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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah model Library Congress

(LC), salah satu model transliterasi Arab-Latin yang digunakan secara

internasional.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin

dapat di lihat pada halaman berikut:

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

ب B ز z ق Q

ت T س s ك K

ث Th ش sh ل L

ج J ص s } م M

ح h} ض d} ن N

خ Kh ط t} و W

د D ظ z} هـ H

ذ Dh ع ‘ ء ,

ر R غ gh ي Y

ف f

Hamzah ء) ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah akhir, maka ditulis dengan

tanda (‘).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap dan diftong.
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اا Fath}ah A a

اا Kasrah I i

اا D}ammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

ـَىى Fath}ah dan ya Ai a dan i

ىْ ـَ Fath}ah dan wa Au a dan u

Contoh:
فَ اَيى : kaifa
اَ ىْ فَ : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan
Tanda Nama

ى ...ـ | ا ...ـ Fath}ah dan alif
atau ya

a> a dan garis di
atas

ـَََى ََ Kasrah dan ya i> i dan garis di
atas

ـَََْ ََ D}ammah dan
wau

u> u dan garis di
atas
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Contoh :
اتت تَ : ma>ta
ى تَ رت : rama>
تَ يْ قِ : qi>la
ت يْ مٌ ت َ : yamu>tu

4. Ta> Marbu>t}ah

Transliterasi untuk ta> marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta> marbu>t}ah yang

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta> marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta> marbu>t}ah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta> marbu>t}ah itu di transliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
لَ اَا طْ الـ اُ فَ رفوى : raudah al-at}fal
اُ اَلا اَا الط اُ الطنفداىْفَ : al-madi>nah al-fa>dilah
اُ طْنف الطحا : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
رفببفَا : rabbana>
بّيىفَا نف : najjaina>
قُّ الطحف : al-haqq
نُلعمف : nu”ima
عفدُوو : ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah)ـََىر َََ(, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
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Contoh:
وّ عفلا : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
قٌّ فّبل عف : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan dengan huruf

alif)ال lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf

Syamshiah dan qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf

langsung ang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata ang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :
ُُ رّمْ اال : al-shamsu (bukan ash-shamsu)
اُ فَلا رَلط اال : al-zalzalah (az-zalzazah)
اُ اَ اَلطسف اال :al-falsafah
ُُ االبللا : al-bila>du

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku

bagi hamzahyang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:
اَ ُّوى طْمُ فَ : ta’muru>na
ىْءـ البَ : al-nau’
ىّءء شف : syai’un
ُُ ىّ أاما : umirtu

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
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atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia.

Tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), Sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:
Fi Zila>l al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umum al-lafz}} la bi khus}us} al-sabab

9. Lafz al-Jala>lah (ا)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf Jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muda>f ilaih (frasa nominal), ditransli-

terasikan tanpa huruf hamzah.

Contoh:

ال اُىْنُ di>nulla>h billa>hبلاال

Adapun ta marbu>tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

ال اُ رفحىنف ىّ اِ َُمى hum fi rah}matilla>h

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal dengan ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedomanejaan Bahasa Indonesia yang

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (Orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
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kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, makan huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK,DP).

Contoh:
Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l
Innaawwalabaitinwudi’alinnasi lallazi> bi Bakkamuba>rakan
SyahrulRamada>n al-lazi>unzila fih al-Qur’a>n

Abu Nasr al-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Munqiz\ min al-Dala>l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Abu>(bapak dari) sebagai nama kedua terakirnya, maka kedua nama terakhir

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi.

Contohnya:

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi:
Ibnu Rusyd al-Wali>d Muh}ammad (bukan Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad Ibnu)

Nas\\r H{a>mid Abu Zai>d, ditulis menjadi:
Abu> Za>id, Nas\r H{a>mid (bukan: Za>id, Nas\r H{a>mid Abu>)
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ABSTRAK

Nama : Yusril
NIM : 17.2.11.0018
Judul Skripsi :Al-Dam Dalam Alquran (Studi Tematik Atas Manfaat

Darah Dalam Kehidupan Manusia).

Salah satu petunjuk yang di berikan Allah swt. Kepada kita selaku
hamba-Nya untuk mengetahui makna dan manfaat diciptakannya darah dalam
kehidupan Manusia, di sampaikan melalui firman-Nya di dalam Alquran.
Sebagai bentuk kekuasaan dan kebesaran-Nya. Salah satu alasan penulis
mengangkat judul ini di karenakan ingin mengetahui mengapa Allah
menyebutkan larangan serta hikmah atau manfaat apa sehingga Allah
meyebutkan kata Dam tersebut.

Skripsi ini bermaksud mengkaji maksud Allah swt. menyebutkan kata
darah bentuk kosakata Dam dalam Alquran, dari beberapa bentuk kosakata
makna darah dalam Alquran. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis
menguraikan rumusan masalah dalam 2 bentuk pertanyaan. yaitu pertama,
bagaimana makna al-Dam dalam Alquran?; dan kedua, Apa manfaat al-Dam
terhadap kehidupan manusia menurut Alquran?;. dalam proses pengumpulan
data dan pelaksanaan penelitian penulis menggunakan penelitian “library
research” dengan metode penelitian kualitatif, pendekatan tafsir Alquran dan
pendekatan sains.

Hasil dari penelitian ini, penulis menemukan kata Dam(darah)terulang
sebanyak 10 kali dengan perubahan kata sebanyak 5 kali dalam Alquran, dan
kata yang sejenis sebanyak 3 kali yaitu ‘Alaqah dan Ghisli>n. Dam sendiri
bukan hanya di maknai darah akan tetapi bisa dimaknai denda dalam
pelaksanaan haji dan umroh. Menurut Wahbah az-Zuhaili> dalam kitabnya
menjelaskan tentang kata Dam(darah). Allah swt. mengharamkan tentang
mengkonsumsi darah, sebab darah berbahaya, dan jiwa yang bersih tidak
menyukainya. Jadi, darah yang diharamkan karena kotor dan mengandung
mudarat. Di dalam kitab tafsir asy-Sya’ra>wi>. Ada 2 fungsi darah yang di
sebutkan ialah darah berfungsi sebagai pengangkut zat-zat yang tidak
dibutuhkan oleh tubuh (ginjal & paru-paru), dan membawa zat makanan ke
seluruh tubuh.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu petunjuk yang di berikan Allah swt. Kepada kita selaku

hamba-Nya untuk mengetahui makna dan manfaat diciptakannya darah dalam

kehidupan Manusia, di sampaikan melalui firman-Nya di dalam Alquran.

Sebagai bentuk kekuasaan dan kebesaran-Nya. Dan di antaranya Allah swt.

Juga menyebutkan larangan untuk memakan dan meminum darah.

Sebagaimana disebutkan Allah swt. di dalam QS. al-Baqarah (2): 173 :

غٖ َبا رۡب غب رّ ۡضۡطَ نِ بَ
بَ نل رَ ۡ رۡن لنغب نۦ نِ َ رّ هن

َ
أ ا ا بَ بَ نزنيّن

ۡۡ ۡ بَ ۡ حب بَ بَ ۡدر بَ بَ بَ ۡۡ بَ ۡ ۡۡ ََ َُ ۡۡ َب بَ بَ رّ حب ا بَ رّ ن إ
مَ ۡ حن رّ وّر َُ غب ب رَ ۡ رّ ن إ ِۡۡنه َب بَ بَ ۡۡ ن إ ا فباب ٖغ بَ بَ بَ

Terjemahannya :

Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah. tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.1

Berbicara tentang darah tentu tidak lepas dari pembahasan mengenai

ilmu sains. Di dalam ilmu sains sendiri menjelaskan bahwa darah menjadi

salah satu komponen penting dalam tubuh manusia yang memiliki peran vital

untuk menjaga tubuh.2 Manusia akan sulit hidup tanpa darah. Karena di

dalam tubuh manusia ternyata membawa darah yang cukup banyak. Pada

orang dewasa rata-rata terdapat 4,5-5,5 liter darah yang bersirkulasi dalam

tubuh. darah adalah cairan tubuh pada manusia dan hewan yang mengirimkan

1Abdul Aziz Ahmad, et al., Robbani Alquran Perkata dan Tajwid Warna, (Jakarta :
Surprise, 2012), 27.

2Dwiyana Pengesthi, “11 Fungsi Darah Pada Tubuh Manusia dan Jenis-Jenis Sel Darah,”
https://www.brilio.net, blok dwiyana pangesthi (14 Agustus 2020).
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zat-zat yang diperlukan seperti nutrisi dan oksigen ke sel serta mengangkut

produk-produk limbah metabolisme dari sel-sel yang sama.3

Hikmah di balik larangan Allah mengkonsumsi darah sudah muncul

selama 20 abad. Dengan alirannya darah membawa vitamin, hormon, oksigen

dan zat-zat seperti protein, gula dan lemak,semuanya adiserap selama proses

pencernaan ke sel, aliran darah diperlukan untuk mempertahankan kehidupan.

Di sisi lain, darah juga membawa berbagai racun dan produk limbah yang

perlu dikeluarkan dari tubuh. Salah satu tugas paling penting yang dilakukan

darah yaitu untuk mengangkut zat-zat seperti urea, asam urat, keratin dan

karbon dioksida yang perlu dikeluarkan dari tubuh. Oleh karena itu, dalam

jumlah yang signifikan darah yang dikonsumsi, tingkat produk dalam tubuh

yang harus dikeluarkan akan semakin meningkat. Hal Itu akan meningkatkan

kadar urea, zat berbahaya yang diangkut ke ginjal untuk dikeluarkan dari

tubuh. Selain itu, dapat merusak fungsi otak dan bahkan mengakibatkan koma.

Karena sifatnya selalu ada senyawa berbahaya dalam darah, bahkan jika

diambil dari hewan yang sehat sekalipun. Dan jika diambil dari hewan yang

sakit, berbagai parasit dan kuman juga akan menular di dalamnya. Dalam hal

itu, kuman dapat berkembang biak dan menyebar ke seluruh tubuh. Jadi, akan

menimbulkan bahaya nyata. Jika seseorang mengkonsumsi darah, semua

kuman dan produk limbah di dalamnya dapat menyebar ke seluruh tubuh dan

menyebabkan penyakit seperti insufisiensi ginjal atau koma hati.4

Selain itu, sebagian besar mikroba dibawa dalam darah dapat

menyebabkan penyakit lain dengan merusak lapisan lambung dan usus.

Terlebih lagi, darah bukanlah lingkungan yang steril, dengan kata lain sangat

3Ibid.
4 Era Muslim, Tahukah kenapa islam melarang makan/minum darah,

https://www.eramuslim.com (1 Februari 2020).
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ideal bagikuman untuk tumbuh karena mikroba memiliki peluang besar

untuk memberi makan darah, itu merupakan lingkungan yang ideal bagi

mereka. Ketika dalam kesetimbangan dengan fungsi cairan lain dalam tubuh

dan sistem kekebalan tubuh, darah tidak mendukung mikro-organisme,

karena merupakan penyakit. Pada individu yang sehat, mikro-organisme ini

hidup dengan memanfaatkan satu sama lain di dalam tubuh. Ketika ada

bagian yang terganggu, maupun keseimbangan internal rusak, mereka dapat

berubah menjadi mikro-organisme yang menyebabkan penyakit.5

Darah adalah cairan dalam tubuh yang berperan untuk menghantarkan

nutrisi, hormon, dan oksigen ke seluruh tubuh serta mengangkut racun dalam

tubuh untuk diberikan ke organ lain yang bertugas menyaringnya. Namun,

darah tidak hanya berisi nutrisi, hormon, oksigen, dan kotoran dalam tubuh,

tetapi juga menjadi tempat bersemayam berbagai sel, plasma, dan protein. Hal

inilah yang membuat darah menjadi lebih kental daripada air. Bila dilihat

lebih mendalam, darah tidak bisa diartikan hanya sebagai cairan yang

menyokong kelangsungan hidup, tetapi juga menjadi sarana penyaluran

berbagai hal dalam tubuh. Selain itu, darah tidak sepenuhnya cairan. Darah

terdiri dari cairan dan padatan. Bagian cair dari darah dikenal sebagai plasma

dan terbentuk dari air, garam, dan protein. Sedangkan bagian padat dari darah

mengandung berbagai sel-sel darah. Di dalam darah terdapat tiga jenis sel

darah, yaitu sel darah merah yang membawa oksigen, trombosit yang

berperan dalam proses pembekuan darah, dan sel darah putih yang merupakan

pelindung dari berbagai penyakit yang menyerang tubuh.6

5Ibid.
6 Sehatq.com, Mengenal Fungsi Darah Pada Tubuh Manusia, https://www.sehatq.com

(11 November 2020).
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Darah adalah organ khusus yang berbeda dengan organ lain karena

berbentuk cairan. Darah merupakan alat utama transportasi, distribusi, dan

sirkulasi tubuh. Volume darah manusia sekitar 7% dan 10% berat normal dan

berjumlah sekitar liter. Keadaan jumlah darah pada tiap-tiap orang tidak sama,

bergantung pada usia, pekerjaan, serta keadaan jantung atau pembuluh darah.

Fungsi utama darah dalam siklus transport internal, menghantarkan berbagai

macam subtansi untuk fungsi metabolisme darah. Proteksi terhadap cidera dan

pendarahan, pencegahan pendarahan merupakan fungsi dari trombosit karna

adanya pembekuan, fibrinolitik yang ada pada plasma mempertahankan

temperatur tubuh yaitu darah membawa panas dan bersikulasi keseluruh tubuh.

Hasil metabolismejuga menghasilkan juga menghasilkan energi dalam bentuk

panas.7

Apabila manusia kekurangan darah maka akan mudah terserang

penyakit. Bisa dipastikan tanpa darah, oksigen dan sari makanan akan sulit

untuk dihantarkan dengan baik ke seluruh tubuh. Biasanya akan mengkibatkan

tubuhmenjadi lemas karena begitu pentingnya fungsi darahpada tubuh

manusia karena terdapat beberapa komponen sel darah yang membantu fungsi

darah itu sendiri. 8

Secara historis, banyak budaya di seluruh dunia, baik kuno dan

modern,meyakini kemagisan darah. Darah dianggap sebagai "esensi

kehidupan" karena hilangnya darah yang tidak terkendali dapat

mengakibatkan kematian. Dari zaman dahulu, orang telah melihat darah

sebagai penyebab adanya kehidupan. Gladiator Romawi meminum darah

7W Arningsih, “Definisi darah”(Skripsi Jurusan Analisis Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah, Semarang, 2017), 6.

8Pengesthi, 11 Fungsi Darah.
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karena mengganggap darah memiliki kekuatan vital yang bisa membentengi

diri dari pertempuran.9

Darah juga dikaitkan dalam menentukan karakter dan emosi. Orang

dari keturunan bangsawan digambarkan sebagai "darah biru," sedangkan

penjahat dianggap memiliki darah "buruk". Dikatakan juga bahwa kemarahan

menyebabkan darah "mendidih”. Bahkan saat ini, kita menjadi khawatir

ketika kita menemukan diri kita berdarah, dan dampak emosional dari darah

sudah cukup untuk membuat banyak orang pingsan saat melihatnya.Darah

melakukan banyak fungsi penting untuk kehidupan dan dapat

mengungkapkan banyak tentang kesehatan kita. Darah adalah jenis jaringan

ikat, terdiri atas sel-sel (eritrosit, leukosit, dan trombosit) yang terendam pada

cairan kompleks plasma. Darah membentuk sekitar 8% dari berat total tubuh.

Pergerakan konstan darah sewaktu mengalir dalam pembuluh darah

menyebabkan unsur-unsur sel tersebar merata di dalam plasma.10

Salah satu larangan dalam Al-Quran yakni mengomsumsi

Darahmengalir (sembelihan hewan kurban) dibekukan dan dijadikan

berbagaijenis makanan. Sebagaimana firman Allah swt.

َۡ أب ا وحح َُ ۡۡ رَ ا مَ بٖ َۡ
ب
أ حَ بَ ۡۡ بَ بّ و َُ َب ّ

ب
أ ا رَ ن إ آ َِ ََ بَ طۡ بَ غٖ نَ ا بَ ع

ب بَ ا حَ رّ ب َُ ر إنيب ب َين
َ
أ ا ا بَ نِ َُ نِ

ب
أ ا رَ َُّ

بَ رّ بّ رّ فبإن ٖغ بَ
بَ بَ غٖ َبا رۡب غب رّ ۡضۡطَ نِ بَ

بَ نۦۦ نِ َ ن رَ ۡ رۡن لنغب رّ هن
َ
أ ا حً ۡۡ ن ف َۡ

ب
أ مٌ ِۡ ّن ٓ َِ ر فبإنّ خنزنيّغ بَ ۡ

حب
رَ ۡ حن رّ وّر َُ غب

Terjemahnya:

Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu Bangkai, atau Darah yang
mengalir atau Daging Babi. karena sesungguhnya semua itu kotor.

9Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah Manusia, (Bandung : UIN Sunan Gunung
Djati, 2018), 4. http://digilib.uinsgd.ac.id (12 Januari 2021).

10 Ibid.
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Atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa
yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang" (Q.S al-An’am/6: 145)11

Ad damammasfūhan“atau darah yang mengalir,” yaitu darah

yangkeluar dari binatang sembelihan pada waktu ia disembelih. Dan jika

darahtersebut tertahan di dalam tubuh, maka ia membahayakan, Jika darah

itukeluar dari dalam tubuh maka bahaya memakan dagingnya telah

lenyap.Mahfumlafazh ini adalah bahwa darah yang tersisa didalam daging

danurat setelah penyembelihan adalah halal lagi suci.12

Darah merupakancairan tubuh yang mengangkut oksigen dan nutrisi

yang dibutuhkan olehsel-sel tubuh, obat-obatan dan bahan kimia lainnya.

Mengomsumsi darah sudah menjadi tradisi bukan hanya disebagian

masyarakat Indonesia, tetapijuga di Negara lain seperti, Vietnam, Irlandia,

Amerika Utara dan lainnya.Darah diolah dicampur dengan susu, campuran

nasi, sup sampai denganmakanan pudding, tradisi masyarakat mengomsumsi

Darah, Marus, Dideh,Lawar, Saren.Sosis darah, yang jelas di haramkan di

dalam Islam.13

Perspektif ilmu Kesehatan, Dam (ُم) mengandung Uric Acid (Asam

urat) berkadar tinggi. Asam urat adalah senyawa kimia beracun yang

berbahaya bagi kesehatan.Asam urat merupakan sampah dalam darah yang

berbentuk akibat metabolisme tubuh yang tidak sempurna, sehingga terjadi

11Ahmad, et al., Robbani Alquran Perkata, 148.
12Adenin, Tinjauan Umum Makna al-Dam, 6.
13 Rahmi Yuningsih, Perlindungan Konsumen dari Dampak Buruk Makanan Tidak Halal

BagiKesehatan, Aspirasi Vol.1 No.2 ( Pusat Pengkajian Pengolahan Data dan Informasi
SekretariatJenderal DPR RI, Desember 2010.) 181-182.
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penumpukan purin yang berasal dari makanan.Asam urat mengakibatkan

penyempitan pembuluh darah, penyakit jantung, dan lainnya.14

Didalam Alquran sendiri ayat yang membahas tentang darah dan

bentuk perubahan kata yang terdapat dibeberapa ayat dalam Alquran, yaitu

sebagai berikut :

a. al-Dam

al-Dam yang berarti (darah), pada Q.S. Al-Baqarah/2: 30

terdapat bentuk kata ماء) دّ (ااِ yang berarti darah. Ayatnya sebagai

berikut :

َُ نۡ ُۡ ََ ِ بَ ا بَ َنۡ َّ بَ ۡ جب
ب
أ ا ْ ُباۡوَا ل مَ بُ َنۡ خب نِ ر

ب ۡۡ ۡ نِ رّ نَ ا بِ ِّن ن إ َن بَ ن لِ بٰ بَ
َۡ ن ۡ بَ بّ بّ بَ ُبا ۡۡ و

بّ و ََ َب َۡ بَ بَ ا بَ ََ َب َۡ
ب
أ ا ِّن ن إ بَ ُبا ل بَ ب ۡ َُ ن ُّ بً َّ بَ بَ نُ َۡ ب حن َُ ن ِّ بۡ َ ُ َِ ۡ

حب بَ بَ ا ا بَ ۡدّن ََ ُن ۡۡ ب َ بَ ا بَ َنۡ
Terjemahnya :

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."15

Dalam kitab Mu’jam16 sendiri penulis menemukan kata ad-

Damsebanyak 10 kali terulang dan 5 kali disebutkan dengan

perubahan kata ( ُماءَم، الدرماء، ُما، ُمٌ، dan (ُماؤَا yang makna umumnya
ialah “darah”.

b. ‘Alaqah

14Ibid.
15Ahmad, et-al., Robbani Alquran Perkata, 7.
16Muh}}ammad Fu>’ad ‘Abdul al-Baqi, Al-mu’jam al-mufahraz li ‘alfa>z Alquran al-kari>m

(Mesir: Dar Al-Kutub al-Mishiriyyah, 1945). 332.
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Al-‘Alaqah merupakan kata lain dari makna Darah, al-

‘Alaqah(اِعلقة)diartikan sebagai (gumpalan darah), yang terdapat pada

Q.S al-Mu,minūn : 14. Adapun ayatnya sebagai berikut :

وّۡبا بۡ بَ فب ا مَ ع بٰ نَ بَ غب ۡۡ ََ ۡ ۡۡ بَا ًۡ َب بَ فب مَ غب ۡۡ َُ بَ بً َب بَ ۡلۡ بَا ًۡ َب بَ فب مَ بً َب بَ بَ بُ ۡنبطۡ بَا ًۡ َب خب رَ َۡ
ننب نً عَ بَ ۡلۡ َِ بۡ حۡ

ب
أ َ رَ ۡ بَ بّ بِا بَ بَ ۦ بّ بَْخب ا حً َۡ خب َِ ع بٰ

ۡ
ۡ بَ ُ
ب
أ رَ َۡ ا مَ ۡ حب بَ ع بٰ ۡلَۡن

Terjemahnya :

Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.17

c. Ghisli>n

Ghisli>n(غسلين)kata lain dariDam(دم), yang berarti (cairan yang

mengalir) atau (dari darah dan nanah), yang terdapat pada Q.S. al-

H{aqqah:36, sebagai berikut :

َننغ ۡۡ غن ِۡ نَ
رَ ن إ مَ ا بَ بَ بَ بَ

Terjemahnya :

“Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari
darah dan nanah.”18

Itulah beberapa perubahan kata dari makna darah dalam

Alquran. Yang memiliki makna tersendiri sesuai kondisi dan keadaan

turunnya ayat. Dan dari penelitian ini, penulis bermaksud mencari

term-term makna darah di di dalam Alquran sehingga bisa mengetahui

maksud dan tujuan Allah swt. menyebutkan berbagai macam kosakata

dan bentuk kata “darah” di dalam Alquran.

17Ahmad, et al., Robbani Alquran Perkata, 343.
18Ibid,569.
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B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini

dapat dirumuskan dalam beberapa bentuk pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana maksud dari makna al-Damdalam Alquran ?

b. Apa manfaat al-Dam terhadap kehidupan manusia menurut Alquran?

Dari sekian banyak masalah yang timbul dari kajian makna al-Dam,

sesuai dengan kajian di atas, penulis hanya menyebutkan penelitian yang

berkaitan dengan kajian kosakata / kajian makna dalam kalimat al-Damyang

disebutkan didalam Alquran.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Sesuai Rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ialah sebagai

berikut :

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui makna al-Damdalam Alquran

b. Mengetahui manfaat al-Dam terhadap kehidupan manusia menurut

Alquran

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai tambahan khazanah keilmuan bagi penulis dan pembaca

dalam mengetahui makna dan manfaat al-Dam ataskehidupan

manusia dalam Alquran

b. Penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dalam

pengembangan ilmu pengetahuan bagi kita semua, terkhusus

Fakultas Ushuluddin Adab & Dakwah, Jurusan Ilmu Alquran dan

Tafsir, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu.
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D. Kajian Pustaka

Pembahasan mengenai kata al-Dam(darah) dalam Alquran pernah di

kaji oleh beberapa penulis dan Penafsir sebelumnya, walaupun jumlah

penelitiannya masih sangat sedikit. Melihat penafsiran Alquran dengan corak

ilmu pengetahuan masih merupakan hal yang baru di kalangan sarjanawan

tafsir dan masih diperdebatkan dikalangan para pakar tafsir hingga sekarang

ini. Yaitu salah satu penelitian yang dilakukan S Adenin salah seorang

mahasiswa UIN Suska Riau19 pada bagian Bab II dari penelitian tersebut.

Penelitian tersebut menjelaskan tentang pengkajian umum makna ad-Dam

dari segi perpektif Alquran dan kaitannya dengan ilmu kesehatan. Penelitian

ini didalamnya menjelaskan tentang pengertian (دم) “darah mengalir”, fungsi-

fungsi Dam(Darah), dampak negatif mengonsumsi Darah, serta ayat-ayat

yang membahas tentang pengharaman mengonsumsi darah mengalir.

Dari penelitian yang dibuat dalam bentuk buku tahun 2018 yang di

tulis oleh Sumiyati Sa’adah20 salah satu mahasiswi program studi Pendidikan

Biologi fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati Bandung

yang judulnya ialah “sistem peredaran darah manusia” yang di dalamnya

menjelaskan tentang fungsi darah, komposisi darah, golongan darah, plasma,

sel-sel darah, serta kaitannya dengan jantung, yang jika di lihat secara

universal penelitian ini sangat berkaitan erat dengan manfaat bagi kehidupan

individu manusia

Dari Jurnal at-Ta’dib21 yang ditulis oleh Abu Darda vol.11 no.2 tahun

2016 di dalamnya menjelaskan persepektif sains dan agama tentang darah,

19 Adenin, Tinjauan Umum Makna Al-Dam.
20Sa’adah, Sistem Peredaran.
21Abu Darda, “Pendidikan Sains Berbasis agama untuk membangun hidup sehat,”vol.1,

no.1. (Gontor : Universitas Darussalam, 2016), https://www.researchgate.net (12 Januari 2021).
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seperti deskripsi umum tentang darah, akibat mengonsumsi darah, transfusi

darah, manfaat tranfusi darah, bekam serta menyebutkan ayat-ayat dalam

Alquran tentang darah.

Dari kepustakaan di atas, perbedaan dari penelitian di atas dilihat dari

model pengakajian yang mana kepustakaan di atas membahasan tentang

umum tentang darah, pembahasan mengenai darah yang di tinjau dari segi

kesehatan dan ada juga yang membahas kata Dam tetapi yang membedakan

ialah di lihat dari pengharaman Dam di dalam Alquran. Sedangkan penulis

sendiri ingin mengemukakan bahasan tentang pengkajian makna al-Dam

dalam Alquran studi tematik atas manfaat bagi kehidupan manusia. Bahasan

tentang tema tersebut dapat ditemukan di buku-buku Sains dan Alquran yang

sifatnya parsial. Oleh karena itu, kajian yang dilakukan ini akan berupaya

mengungkap teori-teori yang berkaitan dengan kajian al-Damdalam Alquran

serta penafsirannya dalam beberapa yang di dalam Alquran.

E. Penegasan Istilah / Definisi Operasional

1. Al-Dam

Dari segi bahasa, sering di sebut Blood bermakna darah.

Dam(دم)berartidarah.Di dalam kamus Modern Arab-Indonesia (al-

Kamal), memilikiMakna(دم) Membunuh: mengalirkan darah atau

pertumpahan darahpembunuhan. sedangkan menurut istilah, Dam

(darah) adalah penyembelihanbinatang kurban yang diwajibkan bagi

orang-orang yang mengerjakan hajidengan cara tamattu’ atau qirān,

atau bagi orang-orang yang melanggarlarangan-larangan ihrām.22

22 Adenin, Tinjauan Umum Makna Al-Dam, 22.
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Dam (دم) adalah sebuah kata benda berasal dari damy>(دمي) atau

damay(دممي) yang berarti darah. Dam (دم) di dalam berbagai bentuknya

di dalam Alquran di sebut sepuluh kali, tujuh kali dalam bentuk

tunggal dam(دم) dan tiga kali di dalam bentuk jamak dima>,(دماء).

Kesepuluh kataDam tersebar pada tujuh surah, yaitu Q.S. al-

Baqarah/2: 30, 84, 173, Q.S. al-Maidah/5: 3, Q.S. al-An’am/6: 145,

Q.S. al-A’raf/7: 133, Q.S. Yu>suf/12: 18, Q.S. an-Nah}l/16: 66, 115,

dan terakhir pada Q.S. al-H{ajj/22: 37. Kesemua kata dam(دم) yang

terdapat di dalam ayat-ayat Alquran mengandung arti ‘darah’, yaitu

suatu cairan merah yang mengalir di dalam pembuluh darah yang di

antara fungsinya adalah mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.

Namun, ada di antara arti itu yang lebihdekat kepada hakikat dan ada

pula yang lebih condong kepada pengertian majazi (metamorfosis).23

2. Alquran

Alquran menurut bahasa (etimologi) adalah kata benda abstrak

(masdar) dari kata kerja qaraa yang berarti: “(dia) telah membaca”.

Dari pengertian itu maka Alquran berarti “bacaan” atau sesuatu yang

dibaca dengan berulang-ulang”. Makna Alquran dari segi bahasa

sebagai tersebut di atas didasarkan pada firman Allah dalam Alquran

Q.S al-Qiya>mah: 16, 17 dan 18 sebagai berikut:24

ٓ َِ بَّْب ّۡ َُ ۡۡ ن فبَّرِ َِ ع بٰ
ۡ
أ بّ ُب بْۡ فبإن ٓ َِ بَّْب ّۡ َُ بَ ٓ َِ بَ ۡ مب بَا ۡۡ َب بَ رّ ن إ ا نۦ نِ َ بّ بَ َۡ ب تن بَ اّب بۡ ن ۡ نۦ نِ َ َۡ ن ّّ حَب

بَ

Terjemahnya :

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran
Karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya, Sesungguhnya
atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan

23Sahabuddin, et al., Enksiklopedia Alquran, (Jakarta : Lentera Hati, 2007), 161.
24Miflah Faridi dan Agus Syihabuddin, Al-Qur’an Sumber Hukum Islam Yang Pertama,

Cet.I (Jakarta: Pustaka, 1989), 1-2.
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(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami Telah
selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.25

Maksudnya: Nabi Muhammad saw. dilarang oleh Allah

menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat demi kalimat, sebelum Jibril a.s.

selesai membacakannya, agar dapat Nabi Muhammad saw. menghafal

dan memahami betul-betul ayat yang diturunkan itu”.

Menurut makna yang tersurat dari ayat tersebut di atas,

Alquranitu diartikan sebagai “bacaan”, yakni kalam Allah yang dibaca

dengan berulang-ulang. Ayat-ayat tadi juga menjadi dalil bahwa kata

“Alquran” itu sendiri adalah kalam Allah. Adapun definisi

Alquransecara istilah (terminologi), Muh}ammad ‘Ali> al-S{abu>ni>

menulisnya sebagai berikut :

Alquran adalah kalam Allah yang tiada tandingannya,
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. penutup para Nabi
dan Rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril ‘alaihissalam
dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan
kepada kita secara mutawatir, serta membaca dan
mempelajarinya merupakan suatu ibadah, yang dimulai
dengan surah al-Fatihah dan ditutup dengan surah an-Nas.26

Alquran menurut sebagian ahli, diantaranya Imam Syafi’i>

(150-204 H/767-820 M), al-Farra’ (w. 207 H/823 M) kata Alquran

ditulis dan dibaca tanpa Hamzah, Alquran(اِقران) . Sedangkan menurut

sebagian yang lain, seperti al-Lihyani> (w. 215 H/813 M) dan al-

Zajjaj(w. 311 H/928 M), bahwa kata Alquranditulis dan dibaca

dengan Hamzah, yakni Alquran(اِقران) . Yang disebut kedua, al-Zajjaj,

menyatakan bahwa kata Qur’an sewazan (sepadan) dengan kata fu’la>n

(ععلن) dan karenanya harus dibaca dan di tulis berhamzah.27

25Ahmad, et al., Robbani Alquran, 578.
26 Faridi, Syihabuddin, Al-Qur’an Sumber, 1-2.
27 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, Cet. II (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 19.
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Alquran secara harfiah berarti “bacaan Sempurna” merupakan

suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada suatu

bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang

lalu yang dapat menandingi Alquran al-Karim, bacaan sempurna lagi

mulia itu.28

F. Metode Penelitian

Untuk menganilisis Obyek penelitian tersebut yang bersentuhan

langsung dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.

Penulis akan mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap

penelitian ini yang meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode

pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis data.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian proposal skiripsi ini adalah library research

dengan corak peneltian kualitatif, menggunakan teknik kajian pustaka

yang menelusuri dan mengkaji serta menganalisa berbagai penafsiran-

penafsiran dari para ahli tafsir yang menyangkut objek permasalahan

yang akan dibahas dalam proposal skiripsi ini yakni penafsiran

tentang kata al-Damdalam Alquran.

2. Pendekatan

Penulis dalam melakukan penelitian menggunakan 2

pendekatan, yaitu pendekatan saintifik dan pendekatan tafsir Alquran,

yang satu persatu akan penulis jelaskan sebagai berikut:

a. Pendekatan saintifik, yaitu suatu pendekatan dalam memahami

dan mengungkapkan makna-makna ayat-ayat Alquran dengan

28 M. Quraish Sihab,Wawasan Al-Qur’an, Cet. XII (Bandung: Mizan, 2001), 3.
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menggunakan istilah-istilah ilmiah sehingga melahirkan

berbagai ilmu pengetahuan yang beraneka ragam.29

b. Pendekatan tafsir Alquran, yaitu pendekatan dengan

mempelajari kandungan Alquran melalui terjemahan dari

kajian qurani oleh para ulama atau sarjana muslim yang ada,

melalui tafsir-tafsir ulama atau sumber lainnya, dengan

menggunakan studi tematik dalam analisis kitab dan

menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema serta

memberikan analisis kritis komparatif.30

3. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dalam skiripsi ini menggunakan library

research yaitu menghimpun berbagai literatur yang memiliki

keterkaitan dengan pembahasan skiripsi ini, membaca, menelaah, dan

menyimpulkannya, kemudian mengutip penjelasan dalam kitab

tersebut.

Pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut :

a. Teknik kutipan, yaitu penulis mengumpulkan data dengan

mengutip secara langsung ataupun tidak langsung dari sumber

pustaka.

b. Teknik ikhtisar, yaitu penulis membuat suatu ringkasan atau

rangkuman dari beberapa buku yang ada kaitannya dengan

pembahasan penulis dan yang sesuai dengan sumber pustaka.

29 Muhammad Amin Suma, Studi ilmu-ilmu Al-Qur’an 2 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001),
135.

30Khairiyah, Konsep Pewarisan Sifat Genetik , 12.
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c. Teknik ulasan, yaitu penulis memuat catatan-catatan yang

khusus datang dari penulis/peneliti sendiri sebagai reaksi

terhadap sumber yang dibaca, yang dapat bersifat menambah

atau menjelaskan catatan bacaan, dapat pula berupa kritik,

kesimpulan, saran dan komentar.

Studi ini menyangkut ayat Alquran, maka sebagai kepustakaan

utama dalam penelitian ini adalah kitab Alquran. Karena itu,

kepustakaan yang bersifat primer dalam penulisan ini adalah kitab-

kitab yang dikarangan oleh para ulama tafsir. Sedangkan data

sekunder seperti skripsi, jurnal, dan buku.

Karena ayat-ayat yang dikaji penulis adalah ayat-ayat yang

membahas permasalahan sains, maka kepustakaan bersifat sekunder

dalam penulisan proposal skripsi ini adalah buku-buku sains seperti

“filologi manusia” dan sebagian dari hasil karya ilmiah orang lain.

4. Metode pengolahan dan analisis data

Dalam teknik pengelohan dan analisis dalam penelitian ini

penulis menggunakan teknik sebagai berikut :

a. Teknik pengolahan data

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan penelitian

tematik yang menghimpun beberapa ayat yang berkaitan

dengan tema yang diangkat dan diolah dengan menggunakan

metode kualitatif, yakni mengolah data dalam bentuk non

statistik, seperti halnya mengomentari data, menjabarkan,

menjelaskan dan menyimpulkan konsep atau teori tertentu

secara akurat.
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b. Teknik analisis data

Dalam rangka menganalisis data sampai pada wujud

tulisan karya ilmiah, digunakan teknik analisis deskriptif

kualitatif dengan menggunakan metode berpikir sebagai

berikut :

1) Deduktif, yaitu alur berpikir yang berangkat dari

pernyataan-pernyataan yang bersifat umum, menuju

pernyataan-pernyataan yang bersifat khusus.

2) Induktif, yaitu alur berpikir yang berangkat dari

pernyataan-pernyataan yang bersifat Umum.

3) Komparatif, yaitu teknik analisis yang merupakan

penggabungan antara analisis deduktif dan induktif.

G.Garis-garis Besar Isi

Untuk mengetahui gambaran secara Umum penulisan Skripsi ini,

berikut penulis paparkan garis-garis besar isi sebagai berikut :

Bab pertama, adalah merupakan bab pendahuluan yang akan

mendukung pembahasan skripsi selanjutnya. Hal-hal yang dimaksud antara

lain latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, penegasan istilah,

tinjauan pustaka, metode penelitian, tujuan dan manfaat penelitian dan garis-

garis besar isi.

Bab kedua, adalah tinjauan umum tentang pengertian darah, macam-

macam darah, manfaat dan fungsi darah dalam kehidupan manusia.

Bab ketiga, adalah mengemukakan gambaran umum tentang term-

term / kata-kata yang semakna dengan makna ad-Dam di dalam Alquran
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Bab keempat, adalah analisis makna al-Damdalam Alquran menurut

pakar ahli tafsir dan kaitannya dengan ilmu sains.

Bab kelima, merupakan bab penutup, berupa tuntutan dan jawaban

permasalahan yang diajukan untuk dikemukakan dalam bentuk kesimpulan

dan saran-saran.
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BAB II

GAMBARAN UMUM DARAH

A. Pengertian darah

Darah merupakan pengangkut jarak jauh, transportasi massal bahan-

bahan antara sel dan lingkungan eksternal atau diantara sel itu sendiri.

Transportasi yang demikian penting untuk mempertahankan homeostasis.

Darah terdiri dari cairan kompleks plasma tempat elemen-elemen selular

eritrosit, leukosit, dan trombosit berada.1

Dari segi bahasa, di sebut blood diartikan darah. di dalam Alquran

darah di sebut juga Dam .(دم) sedangkan dalam kamus Modern Arab-

Indonesia (al-Kamal), dam (دم) memiliki makna (membunuh), mengalirkan

darah atau pertumpahan darah (pembunuhan). Menurut istilah yang di

maksud dengan Dam (darah) adalah penyembelihan binatang kurban yang

diwajibkan bagi orang-orang ang mengerjakan haji dengan cara tamattu’ atau

qira>n. Atau bagi orang-orang yang melanggar larangan-larangan ihra>m. Darah

merupakan jaringan tubuh yang berbentuk cair yang berperan sebagai media

transpor pada manusia dan hewan.2

Darah adalah cairan yang terdapat pada semua makhluk hidup tingkat

tinggi (kecuali tumbuhan). Fungsinya adalah mengirimkan zat-zat dan

oksigen yang dibutuhkan oleh jaringan tubuh, mengangkut bahan-bahan

kimia hasil metabolisme. Darah jugamengangkut bahan bahan sisa

1Lauralee Sherwood, Fisiologi Manusia Dari Sel ke Sistem, ed.8 (Jakarta: EGC, 2014),
415.

2Adenin, Tinjauan Umum Makna Al-Dam, 22.
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metabolisme, obat-obatan dan bahan kimia asing ke hati untuk diuraikan dan

dibawa ke ginjal untuk dibuang sebagai urin.3

Darah merupakan bagian dari tubuh yang berperan penting dalam

mempertahankan kehidupan.Sebab, ia berfungsi sebagai pertahanan tubuh

terhadap virus atau bakteri. Darah berbentuk cairan, sehingga dapat

didistribusikan ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah. Volume dalam

tubuh bervariasi, pada orang dewasa volume darah sekitar 6 liter atau sekitar

7-8 % dari berat badan. Misalnya berat badan 50 kilogram, berarti volume

darah berkisar antara 3,5, liter sampai 4 liter.4

Darah adalah zat yang paling potensial dalam memelihara kehidupan,

sehingga apapun dan siapa pun makhluk bernyawa mesti memiliki darah

walaupun satu sama lain akan berbeda. Darah binatang dalam aspek tertentu

misalnya akan berbeda dengan darah manusia. Karena sebagai sumber

kehidupan, maka kesehatan, kestabilan tekanan darah tekanan darah

merupakan faktor penting. Segala bentuk makanan dan minuman yang akan

mengganggu kesehatan dan kestabilan darah harus di hindari.5

Darah yaitu cairan yang mengalir dalam sistem pembuluh pada hewan

dan manusia, berfungsi mengangkut zat makanan, oksigen dan

karbondioksida. Darah merupakan cairan tubuh yang mengangkut oksigen

dan nutrisi yang dibutuhkan oleh sel-sel tubuh, obat-obatan dan bahan kimia

lainnya. Darah yaitu cairan yang terdiri dari plasma, sel merah dan putih yang

mengalir dalam pembuluh darah manusia atau binatang. Darah adalah cairan

3 Darda, Pendidikan Sains Berbasis, .244-245.
4 Ibid. 245.
5 Kemenag RI, Tafsir Maud}u>’i> (tematik): Tranfusi Darah; telaah fiqhiyyah, (Jakarta:

Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran Kemenag RI, 2019), 301.
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yang terdapat pada semua mahluk hidup tingkat tinggi (kecuali tumbuhan).

Fungsinya adalah mengirimkan zat-zat dan oksigen yang dibutuhkan oleh

jaringan tubuh, mengangkut bahan-bahan sisa metabolisme, obat-obatan dan

bahan kimia asing kehati untuk diuraikan dan dibawa keginjal untuk dibuang

sebagai urin.6

Darah merupakan bagian dari tubuh yang berperan penting untuk

mempertahankan kehidupan. Darah dalam bentuk cair sehingga dapat

didistribusikan keseluruh tubuh melalui pembuluh darah. Darah terdiri dari

komponen plasma. Komponen berbentuk kurang lebih 45% yang terdiri dari

sel darah merah atau disebut eritrosit, sel darah putih atau disebut lekosit dan

sel pembekuan disebut trombosit. 55% merupakan bentuk cair yang disebut

plasma. Dalam plasma ini mengandung 90% air, sedangkan 10% merupakan

bahan-bahan terlarut dalam plasma darah seperti albumin, globulin, dan

fibrinogen, karbohidrat, vitamin, hormon, lipid, dan lain-lain.

B. Macam-Macam Dan Jenis-Jenis Darah

Darah tersusun dari kombinasi antara plasma darah dan sel-sel darah,

yang semuanya beredar di seluruh tubuh. Sel-sel darah ini kemudian dibagi

lagi menjadi tiga jenis, yakni sel darah merah, sel darah putih, dan

trombosit.Jadi secara keseluruhan, komponen darah manusia terdiri atas

empat macam, meliputi plasma darah, sel darah merah, sel darah putih, serta

trombosit. Semua komponennya memiliki tugas dan fungsinya masing-

masing yang mendukung kerja darah dalam tubuh. Antara lain7:

1. Plasma darah

6Ibid.
7A. Yani, “Macam Komponen Darah Manusia”, Situs Resmi Rs Islam Surabaya,

Https://Rsisurabaya.Com (18 Maret 2021).
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Plasma darah merupakan komponen darah yang berbentuk

cairan. Plasma darah mengisi sekitar 55-60 persen dari volume darah

dalam tubuh.8

2. Sel darah

Jika plasma darah menyumbang sekitar 55-60 persen, maka sel

darah mengisi sisanya yakni kurang lebih sekitar 40-45 persen.9

3. Sel darah putih (leukosit)

Dibandingkan dengan sel darah merah, sel darah putih

memiliki jumlah yang jauh lebih sedikit. Meski begitu, sel darah putih

mengemban tugas yang tidak main-main, yakni melawan infeksi virus,

bakteri, jamur, yang memicu perkembangan penyakit.10

4. Trombosit (keping darah)

Sedikit berbeda dengan sel darah putih dan merah, trombosit

sebenarnya bukan sel, melainkan sebuah fragmen sel berukuran kecil.

Trombosit memiliki peran penting proses pembekuan darah (koagulasi)

saat tubuh terluka.11

Golongan darah di bagi menjadi beberapa golongan dalam jenisnya.

Yang biasa di sebut sitem ABO dan Rhesus. Golongan darah A, B, AB, dan O

adalah penggolongan darah dalam sistem ABO. Setiap tipe pada sistem ABO

memiliki nilai positif dan negatif, nilai ini di kenal dengan faktor Rhesus.

Misalnya, seseorang memiliki darah A+ artinya orang tersebut memiliki

golongan darah A dan Rhesus positif. Jika seseorang menerima tranfusi darah

yang golongannya tidak cocok, maka dapat terjadi reaksi tranfusi. Reaksi

8Ibid.
9Ibid.
10Ibid.
11Ibid.
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dapat ringan yang tidak berbahaya, tetapi apabila reaksinya berat dapat

sampai menyebabkan kematian.12

Darah terdiri dari komponen utama yaitu plasma darah dan sel-sel

darah. Plasma darah adalah komponen penyusun darah yang paling banyak

atau sebesar 55%. Plasma darah terdiri dari air dan campuran protein, ion,

nutrisi, dan zat buangan.13

Plasma darah memiliki warna kekuning-kuningan, tapi warna kuning

pada plasma darah ini jernih dan bening. Plasma darah dapat mengatur pH

darah dan juga osmotik dalam darah karena dalam plasma darah terkandung

garam mineral. Plasma darah dapat mengatur tekanan darah dan melawan

bibit penyakit yang ada dalam darah.14

Sedangkan sel-sel darah sendiri terbagi menjadi 3 bagian yakni sel

darah merah, sel darah putih dan keping darah. Ketiga jenis sel darah ini

memiliki peran masing-masing.15

a) Sel darah merah

Sel darah merah atau eritrosit berfungsi membawa hemoglobin

yang telah terikat oksigen dari paru-paru menuju jaringan yang lain.

Sel darah merah yang telah mengangkut oksigen, harus mengangkut

hemoglobin yang telah terikat karbondioksida kembali ke paru-paru

untuk melanjutkan siklus pernapasan manusia. Nah jika kamu

kekurangan sel darah merah, kamu akan mengalami penyakit anemia.

12 Kemenag RI, TafsirMaud}u>’i> (tematik):, 305.
13A. Yani, Macam Komponen Darah.
14Ibid.
15Ibid.
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Hal ini karena kurangnya suplai oksigen yang dibawa oleh sel darah

merah.16

b) Sel darah Putih

Sel darah putih atau leukosit berperan menjaga kesehatan

tubuh yaitu sebagai antibiotik yang melawan penyakit yang

menyerang tubuh. Sel ini dapat berperan karena memiliki sifat

amoeboid yakni sifat yang bisa membuatnya bergerak bebas.17

Selain itu sel darah putih juga memiliki sifat fagositosis, yang

mampu memangsa bakteri dan sel-sel yang sudah mati. Nah, jika

seseorang kekurangan leukosit maka penyakit ini disebut leukopenia.

Namun jika kelebihan sel darah putih, penyakit ini disebut

leukositosis.18

c) Trombosit atau keping darah

Trombosit atau keping darah berfungsi menggumpalkan atau

membekukan darah. Hal itu untuk mengurangi darah yang keluar

ketika terjadi pada kulit manusia. Bentuk dari trombosit atau keping

darah ini tidak teratur, berubah-ubah, tidak berwarna, tidak berinti

mudah pecah dan ukurannya lebih kecil dibandingkan sel darah

lainnya.19

Darah terdiri dari komponen berbentuk dan komponen plasma.

Komponen berbentuk (yaitu beberapa jenis korpuskula) kurang lebih 45%

(yang terdiri dari sel darah merah atau disebut eritrosit, sel darah putih atau

16Ibid.
17Ibid.
18Ibid.
19Ibid.
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disebut lekosit dan sel pembekuan atau disebut trombosit).10 Angka (45 %)

ini dinyatakan dalam nilai hermatokrit atau volume sel darah merah yang

dipadatkan yang berkisar antara 40 sampai 47. 20

Bagian yang lainnya (55% darah) berupa cairan kekuningan yang

membentuk medium cairan darah yang disebut plasma darah.Eritrosit tidak

mempunyai nukleus sel ataupun organela, dan tidak dianggap sebagai sel

biologi. Eritrosit mengandung hemoglobin dan mengedarkan oksigen. Sel

darah merah juga berperan dalam penentuan golongan darah. Orang yang

kekurangan eritrosit akan menderita penyakit anemia. Sedangkan trombosit

bertanggung jawab dalam proses pembekuan darah.21

Adapun leukosit bertanggung jawab terhadap sistem imun tubuh dan

bertugas untuk memusnahkan benda-benda yang dianggap asing dan

berbahaya ol eh tubuh, misal virus atau bakteri. Leukosit bersifat amuboid

atau tidak memiliki bentuk yang tetap. Orang yang kelebihan leukosit akan

menderita penyakit leukimia, sedangkan orang yang kekurangan leukosit

akan menderita penyakit leukopenia.22

Serum atau plasma terdiri atas air: 91,0%; protein: 8,0% (Albumin,

globulin, protrombin dan fibrinogen); mineral: 0.9% (natrium klorida,

natrium bikarbonat, garam dari kalsium, fosfor , kalium dan zat besi,nitrogen,

dll); dan garam.Demikian juga dengan darah Hewan, juga mengandung:air,

protein (Albumin, globulin, protrombin dan fibrinogen), mineral (natrium

20Darda, Pendidikan Sains Berbasis agama, 245
21Ibid. 245-246.
22Ibid 246.
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klorida, natrium bikarbonat, garam dari kalsium, fosfor), kalium dan zat

besi,nitrogen, dll).23

Darah manusia berwarna merah, antara merah terang apabila kaya

oksigen sampai merah tua apabila kekurangan oksigen. Warna merah pada

darah disebabkan oleh hemoglobin, protein pernapasan (respiratory protein)

yang mengandung besi dalam bentuk heme, yang merupakan tempat

terikatnya molekul-molekul oksigen.24

C.Manfaat Darah Dalam Kehidupan

Dalam kehidupan Manusia darah Darah merupakan komponen

penting yang dibutuhkan tubuh. Tanpa adanya darah, maka organ di dalam

tubuh Anda tidak bisa bekerja secara optimal. Darah menyimpan banyak

fakta mengejutkan yang mungkin tidak pernah Anda bayangkan sebelumnya.

Didalam sebuah artikel Brilio25 darah mempunyai pengaruk besar

dalam kehidupan/tubuh manusia. Di antaranya ada 11 fungsi yang di sebutkan:

1) Sebagai pengangkut Oksigen

Fungsi darah yang pertama yakni mengangkut oksigen. Udara

yang mengandung oksigen akan masuk ke dalam paru-paru, lalu

melalui serangkaian proses sebelumnya akhirnya masuk ke dalam

pembuluh darah kapiler. Oksigen kemudian masuk ke plasma darah

dan berdifusi ke sel-sel darah merah atau eritrosit. Hal ini bisa terjadi

karena fungsi sel darah merah yang mengandung hemoglobin (Hb)

untuk mengikat oksigen dalam darah. Proses ini disebut deoksigenasi.

23Ibid.
24Ibid.
25Pengesthi, 11 Fungsi Darah.
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Oksigen yang dapat berubah menjadi HbO2 kurang lebih sebanyak

97%, sedangkan sisanya berada di dalam plasma darah yang akan

diangkut ke seluruh jaringan tubuh manusia.26

2) Sebagai pengedar sari makanan keseluruh tubuh

Fungsi darah selanjutnya yaitu mengangkut sari makanan.

Darah mengalir di seluruh tubuh dan menyebarkan sari-sari makanan

yang dibawanya dari serapan oksigen, maupun dari beberapa vitamin,

protein, dan karbohidrat yang didapatkan melalui makanan yang kita

konsumsi.27

Proses pengangkutan sari makanan ini terjadi setelah

pencernaan. Selain itu sebelum disebarkan, sari makanan terlebih

dahulu melewati hati agar racun dan zat yang berbahaya dalam darah

dapat disaring. Setelah itu baru nutrisi makanan disebarkan ke seluruh

tubuh, dengan begitu tubuh akan memperoleh sari makanan yang

cukup.28

3) Sebagai pengedar Hormon

Tak hanya mengedarkan sari makanan, ternyata darah juga

mengedarkan hormon yang masuk. Hormon ini diperoleh karena

adanya rangsangan dan stimulus dari luar maupun dalam diri manusia.

Setelah itu darah akan mengangkut hormon-hormon itu dan kelenjar

eksokrin akan mengambil hormon-hormon yang tidak bermanfaat dan

dibuang di saluran khusus. Sedangkan darah akan membawa hormon-

26Ibid.
27Ibid.
28Ibid.
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hormon itu dengan saluran biasa, artinya tidak melalui aliran khusus

seperti yang diperlukan kelenjar eksokrin.29

4) Sebagai penyerang kuman dan Bakteri yang masuk ke dalam tubuh

Darah juga memiliki fungsi untuk menyerang kuman dan

bakteri yang masuk. Hal ini dapat terjadi karena fungsi sel darah putih

atau leukosit. Terdapat lima sel darah putih pada tubuh manusia yaitu

limfosit, neutrofil, monosit, basofil dan eosinofil.30

Jumlah neutrofil dalam darah putih adalah yang paling banyak

sebesar 60%. Neutrofil ini fungsinya untuk menyerang bakteri dan

kuman yang masuk de dalam badan kita. Sementara jenis sel darah

putih juga berperan memproduksi antibodi, menyerang kuman dan

membuang sisa-sisa sel yang telah rusak.31

5) Sebagai penyembuh luka

Fungsi darah pada tubuh manusia selanjutnya yaitu

menyembuhkan luka. Bagian darah yang disebut trombosit adalah

bagian darah yang sangat berperan dalam penyembuhan luka yang ada

di kulit ari kita.32

Trombosit akan mengeluarkan zatnya dan bergabung dengan

vitamin K untuk membentuk darah agar darah menjadi beku. Setelah

trombosit membeku maka trombosit perlahan akan berusaha menutupi

luka yang berada di kulit ari.33

29Ibid.
30Ibid.
31Ibid.
32Ibid.
33Ibid.



29

Jika jumlah trombosit dalam dalam darah berkurang, maka

bisa saja luka tersebut akan susah diobati, karena tidak adanya zat-zat

yang mampu menutup luka dan membekukan darah.34

6) Sebagai pembawa sisa oksidasi sel tubuh

Fungsi darah selanjutnya yaitu membawa sisa oksidasi sel

yang tidak berguna untuk keluar dari tubuh. Hal ini bisa dilihat ketika

kamu melakukan pernapasan. Di sana ada proses pengangkutan

oksigen melalui darah sampai ke jantung, dan dari jantung diproses ke

seluruh tubuh. Setelah itu dari jantung, karbondioksida akhirnya

dibuang melalui darah dan dihembuskan bersamaan kita

menghembuskan napas.35

7) Sebagai pengatur suhu tubuh

Darah mengatur suhu tubuh agar tetap stabil pada suku 36

sampai 37 derajat celsius. Selain itu, suhu tubuh dipengaruhi oleh

sistem peredaran darah. Hal ini karena suhu tubuh manusia tidak

dipengaruhi kondisi lingkungan, melainkan oleh sistem peredaran

darah. Hasil dari oksidasi darah akan menghasilkan panas dalam pada

tubuh, jika oksidasi itu baik maka suhu tubuh pula akan menjadi

baik.36

8) Sebagai pembuang zat-zat sisa metabolisme sel (ekskresi)

Darah juga memiliki fungsi untuk membuang zat-zat sisa

metabolisme sel pada proses ekskresi. Hal ini karena tidak semua zat

yang diangkut darah merupakan zat yang berguna bagi tubuh.

34Ibid.
35Ibid.
36Ibid.
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Beberapa zat yang tak berguna hasil metabolisme itu akan diangkut

oleh darah menuju organ sekresi. Zat itu akan dialirkan ke sistem

ekskresi atau pembuangan seperti ginjal, hati dan kulit.37

9) Sebagai pemendam bibit penyakit

Darah dapat berperan memendam bibit penyakit yang juga

berfungsi untuk membuat tubuh tetap sehat dan fit. Pencegahan

penyakit ini dilakukan melalui keping-keping darah atau trombosit

yang ada pada darah. Keping-keping darah berfungsi memendam bibit

penyakit agar tidak tersebar ke seluruh tubuh melalui darah. Tapi bibit

penyakit itu akan dimatikan oleh keing-keping darah sehingga tubuh

akan menjadi sehat.38

10) Sebagai pengangkut air ke seluruh tubuh

Sebagain besar volume tubuh manusia terdiri dari air yang

terdapat pada plasma darah. Air dalam tubuh manusia dialirkan dalam

pembuluh darah dan pembuluh kapiler sehingga dapat mencapai

seluruh bagian atau organ pada tubuh.39

Kebutuhan air dalam tubuh manusia akan membantu

mencegah timbulnya berbagai macam gangguan kesehatan, termasuk

mempermudah proses pencernaan dan membantu sistem metabolisme

dalam tubuh manusia.40

11) Sebagai penjaga kadar asam basa cairan dalam tubuh

37Ibid.
38Ibid.
39Ibid.
40Ibid.
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Fungsi darah yang terakhir yaitu menjaga keseimbangan kadar

asam basa cairan atau pH dalam tubuh. Fungsi ini dijalankan untuk

mencegah terjadinya kerusakan jaringan tubuh yang dapat disebabkan

oleh senyawa buffer.41

Darah berguna untuk menjadi pengangkut bahan/zat makanan,

oksigen, sisa-sisa metabolisme, dan hormon di dalam badan manusia,

selain itu darah juga menjadi penjaga kadar asam-basa cairan tubuh

dan pengontrol suhu badan.42

D. Fungsi Dan Pengaruh Darah Dalam Kehidupan

Darah (blood) merupakan jaringan tubuh berbentuk cair yang berperan

sebagai media transportasi pada manusia dan hewan. Darah di tampung dalam

suatu sistem pembuluh darah dan pada vertebrata disirkulasikan oleh

kontraksi jantung. Oksigen dan sari makanan dibawa ke jaringan-jaringan.

Karbon dioksida dan sampah kimia (yang mengandung nitrogen) dibawa dari

jaringan menuju organ-organ pengeluaran untuk di buang (ekskresi). Di

samping itu darah juga berfungsi sistem pertahanan.43

Fungsi darah juga dibagi dalam tiga kategori :

1. Darah adalah media transportasi utama untuk mengangkut gas, nutrisi

dan produk limbah. Oksigen dari paru-paru diangkut darah dan

distribusikan ke sel-sel. Karbondioksida yang dihasilkan oleh yang di

41Ibid.
42Seno Aji, “Mengenal Komposisi dan Fungsi Darah Dalam Tubuh Manusia,” Situs resmi

Ruang guru, https://www.ruangguru.com/, ((2 April 2021).
43 Adenin, Tinjauan Umum Makna Al-Dam,23-24.
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angkut ke paru-paru untuk di buang setiap kali kita menghembuskan

nafas.44

2. Darah berperan dalam menjaga pertahanan tubuh dari invasi patogen

dan menjaga dari kehilangan darah. Sel darah putih tertentu mampu

menghancurkan patogen dengan cara fagositosis. Sel darah putih

lainnya memproduksi dan mengeluarkan antibodi. Antibodi adalah

protein yang akan bergabung dengan patogen tertentu untuk di

nonaktifkan. Patogen yang dinonaktifkan kemudian dihancurkan oleh

sel-sel darah putih fagosit. Ketika cedera, terjadi pembekuan darah

sehingga menjaga terhadap kehilangan darah.45

3. Darah memiliki fungsi regulasi dan memainkan peran penting dalam

homeostasis. Darah membantu mengatur suhu tubuh dengan

mengambil panas, sebagian besar dari otot yang aktif dan dibawah ke

seluruh tubuh. Jika tubuh terlalu hangat, darah diangkat ke pembuluh

darah yang melebar ke kulit. Panas akan menyebar ke lingk ungan,

dan mendingin kembali ke suhu normal. Bagian cair dari darah

(plasma), mengandung garam terlarut dan protein. Zat terlarut ini

menciptakan tekanan osmotik darah. Dengan cara ini, berperan dalam

membantu menjaga keseimbangan.46

Adanya gangguan pada tekanan darah diakibatkan oleh kelebihan

darah serta banyak gelembung dan protein dalam darah. Ada beberapa hal

yang menyebabkan terjadinya darah tinggi, di antaranya pembengkakan di

sebagian otak dan luka pada dinding pembulu ginjal. Begitu pula dengan

penyakit darah yang merupakan akibat dari pertambahan pengeluaran zat

44Sa’adah, Sistem Peredaran Darah 5-6.
45Ibid.
46Ibid.
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angiotensin yang menyebabkan penyempitan dinding pembuluh darah dan

naiknya tekanan darah.47

Faktor yang menyebabkan timbulnya tekanan darah adalah

bertambahnya pengeluaran kelenjar di atas ginjal (zat cortisone),

bertambahnya pengeluaran zat adrenalin yang dikenal dengan penyakit

pyokromostima. Begitu juga halnya pada saat bertambahnya pengeluaran

hormon yang berkembang dari kelenjar lendir (yang juga terjadi pada

penyakit diabetes). Akan mengakibatkan bertambahnya pengeluaran kelenjar

gondok.48

Para dokter berbeda pendapat tentang batasan yang sebenarnya untuk

menentukan standar tekanan darah. Banyak dokter tidak memberikan resep

obat untuk menaikkaan tekanan darah agar mencapai pada kadar “normal”

yaitu 120/80mm Hg. Para dokter melakukan pengobatan terhadap gangguan

tekanan darah dengan cara pengaturan makanan, melakukan olahraga santai,

dan jalan kaki selama setengah jam setiap sore. Penelitian modern telah

menunjukkan bahwa tekanan darah bisa turun setelah melakukan refreshing

selama setengah jam setiap hari.49

Di dalam sebuah skripsi50 yang membahas tentang fungsi darah, yaitu:

1) Fungsi transportasi

Merupakan fungsi darah yang penting mengangkut gas yakni

mengangkut oksigen yang masuk dari paru-paru untuk dibawa

keseleruh jaringan tubuh manusia yang memerlukan untuk bahan

47Hisman Thalbah (et.al), Ensiklopedia mukjizat Alquran dan hadis, Cet-III, (PT. Sapta
sentosa, 2009), 27.

48 Ibid.
49 Ibid.
50 Adenin, Tinjauan Umum Makna Al-Dam,24-26.
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metabolisme, metabolisme merupakan suatu proses pembentukan

energi yang menghasilkan karbondioksida dan bahan-bahan sisa

lainnya. Karbondioksida adalah bahan yang berbahaya bagi tubuh

sehingga perlu dikeluarkan dari tubuh. Darah akan mengangkut

karbondioksida keparu-paru untuk dibuang melalui hembusan nafas.

Bahan sisa metabolisme lainnya diangkut darah keginjal untuk

dibersih dari darah melalui proses penyaringan diglomerulus ginjal.

Darah juga berfungsi mangangkut antibodi dan lekosit yang berguna

untuk melawan bibit penyakit yang masuk kedalam tubuh melalui

kedalam tubuh.51

Sirkulasi darah setiap sel dalam tubuh membutuhkan

persediaan oksigen dan Nutrisi serta mengeluarkan zat sisa secara

terus menerus, system peredaran darah memfasilitasi kebutuhan

tersebut. Jantung memompa darah keseluruh tubuh, mengantarkan zat-

zat yang di butuhkan sel melalui pembuluh darah. Pembuluh darah

Arteri memiliki lapisan otot yang tebal dan jaringan elastis pada

dindingnya untuk menahan darah bertekanan tinggi yang berasal dari

jantung. Arteri dapat mengembang dan menyusut disaat aliran darah

melaluinya, setiap jantung berdenyut. Vena membawa darah kembali

dari kapiler dari tekanan rendah, sehingga lapisan dindingnya lebih

tipis dan berotot. Dinding kapiler hanya terdiriatas satu sel yang tebal,

sehingga makanan dan oksigen dapat melaluinya dari darah kejaringan

sekitarnya.52

51Ibid.
52Ibid.
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2) Melawan Infeksi

Setiap hari tubuh terpapar pada organisme pathogen

mikroskopis (seperti bakteri dan virus) yang akan menyebabkan

penyakit jika mereka berhasil menyerang jaringan tubuh dan aliran

darah. Tubuh melawan infeksi tersebut dengan sel darah putih dalam

system peredaran darah putih berpatroli di seluruh tubuh melalui

pembuluh darah, mencari, menyerang, dan menghancurkan

organisme-organisme itu. Sel darah putih yang lain, terutama

ditemukan dalam kelenjar getah bening, bertugas memulai serangan

terhadap pathogen tertentu dan mempertahankan ingatan mengenai

pathogen tersebut, jika terjadi kasus sama (pathogen tersebut

menginfeksi tubuh kembali). System imun (kekebalan tubuh)

Makrofag dan limfosit ( sel darah putih yang juga disebut sel T dan B)

merupakan sistem kekebalan tubuh yang respon penyerangan

pathogen dengan mendeteksi dan menghancurkan mereka.53

3) Menangkap Pathogen

Makrofag merupakan sel darah putih yang berburu pathogen

dalam jaringan tubuh. Sel darah putih yang satu ini dapat melacak dan

menangkap bakteri penyebab penyakit, misalnya shigella. Makrofag

dapat menjangkau keluar dari pembuluh darah untuk menelan bakteri,

sebelum mencerna bakteri tersebut.54

4) Mengenali Antigen

53Ibid.
54Ibid.
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Makrofaq menampilkan antigen atau sisa bakteri pada

permukaannya, antigen akan dikenali sel limfosit, yang disebut sel T-

helper, yang kemudian menjadi aktif.55

5) Di pacu menjadi satu aksi

Sel T-helper yang telah aktif mengeluarkan suatu zat yang

mengaktifkan sel B, yang secara khusus memiliki target terhadap

suatu pathogen, misalnya shigella. Sel B mengandakan diri dengan

cepat untuk menghasilkan sel-sel plasma yang identik.56

6) Membuat Antibodi

Sel plasma memiliki miliaran Molekul antibody kedalam darah

dan getah bening. Antibodi lalu melacak setiap bakteri shigella yang

berada di dalam tubuh.57

7) Menonaktikan Pathogen

Antibodi melabeli bakteri Shigella dengan mengikat diri pada

antigen dipermukaannya, hal tersebut membuat bakteri non-aktif dan

ditandai untuk dihancurkan oleh makrofag atau sel darah putih yang

lain.58

Sel darah merah dan putih setiap tipe sel darah memiliki peranan

penting bagi tubuh. Sel darah merah (dengan jumlah terbanyak),

mengantarkan oksigen ke sel-sel tubuh. Sel darah putih ( termasuk netrofil

dan limfosit) merupakan sekelompok sel yang mempertahankan tubuh

melawan pathogen (kuman penyebab penyakit). Netrofil berjalan menuju

55Ibid.
56Ibid.
57Ibid.
58Ibid.
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infeksi, menangkap pathogen dan memakannya. Darah memiliki peranan

utama, yaitu transportasi, proteksi, dan regulasi. Pertama darah mentranspor

(mengantarkan) subtansi berbagi ukuran, seperti oksigen dan paru-paru,

nutrisi dari usus halus, dan sisa metabolism dari sel-sel. Kedua darah

melindungi tubuh dengan mengangkut sel-sel pertahanan (sel darah putih)

dan membentuk selubung darah. Ketiga, darah melakukan regulasiatau

mengendalikan suhu tubuh dengan mentribusikan panas yang diproduksi oleh

hati, otot,dan organ-organ lain diseluruh tubuh.59

Jika pembuluh darah mengalami kerusakan, darah otomatis membeku

dan melawan infeksi pada area terluka, potongan keping-keping darah

bersama-sama membentuk penyumbat sementara. Keping darah- darah itu

juga mengeluarkan senyawa-senyawa kimia yang mengubah protein darah

menjadi fibrin (yang dapat menjerat sel-sel darah dengan membentuk

selubung seperti jeli). Sel-sel darah putih mendekati luka, menjangkau, dan

menghancurkan bakteri-bakteri yang menyerbu. Pada akhirnya, selubung itu

dapat mengeringkan dan menutup luka. Keringnya darah akan melindungi

proses perbaikan jaringan yang terjadi dibawah kulit.60

59 Ibid, 26-27.
60 Ibid, 27.
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BAB III

BENTUK-BENTUK PENGUNGKAPAN DARAH DALAM ALQURAN

A. Lafal Darah dalam Alquran

Kata Dam di sampaikan di dalam Alquran sebanyak 5 kali bentuk

perubahan kata , dan sebanyak 10 kali terulang di dalam Alquran. Di

antaranya di surah al-Baqarah/2ayat 30, 83, 173, surah al-Ma>idah/5ayat 3,

surah al-A’ra>f/7ayat 133, surah Yu>suf/12ayat 18, surah an-Nah}l/16 ayat

66, 115, surah al-An’a>m/6ayat 145 dan surah al-H{ajj/22 ayat 37.1

Kata Dam sendiri bukan hanya diartikan darah. Tetapi Dam juga

diartikan sebagai denda dalam pelanggaran pelaksanaan haji dan umroh,

hal ini tentunya saling berkaitan erat dengan darah, karena didalam denda

Dam di wajibkan menyembelih binatang ternak, seperti unta, sapi, dan

kambing. Tergantung pelanggaran yang dilakukan oleh orang yang

melanggar.2

Kata darah di dalam Alquran disebutkan dengan tiga bentuk

kalimat yaitu yangالدرام berarti darah yang melekat pada manusia dan

hewan, dan yaituعلّ gumpalan darah yang melekat pada manusia yang

berbentuk zigot, dan لين غسس yaitu darah yang bercampur dengan nanah

sebagai makanan bagi penduduk neraka.3

B. Bentuk Pengungkapan Alquran tentang Darah

Di dalam Alquran Allah swt. menyebutkan kata “darah” dalam

beberapa 5 bentuk perubahan kata ( ُماءَم، الدرماء، ُما، ُمٌ، dan (ُماؤَا
1Adenin, Tinjauan Umum Makna Al-Dam, 34.
2 Iis Waliyah, “Denda (Dam) Haji dan Umroh” (Makalah yang diajukan untuk

memenuhi salah satu tugas mata kuliah Administrasi Haji dan Umroh, 2017), 2.
3Sahabuddin, et al, Enksiklopedia Alquran, 161.
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dengan 10 kali di sebutkan di dalam Alquran.4 Yaitu di antaranya yang di

sebutkan di Q.S Albaqarah ayat 30

ا بَ َنۡ َُ نۡ ُۡ ََ ِ بَ ا بَ َنۡ َّ بَ ۡ جب
ب
أ ا ْ ُباۡوَا ل مَ بُ َنۡ خب نِ ر

ب ۡۡ ۡ نِ رّ نَ ا بِ ِّن ن إ َن بَ ن لِ بٰ بَ
َۡ ن ۡ بَ بّ بّ بَ ُبا ۡۡ و

بّ و ََ َب َۡ بَ بَ ا بَ ََ َب َۡ
ب
أ ا ِّن ن إ بَ ُبا ل بَ ب ۡ َُ ن ُّ بً َّ بَ بَ نُ َۡ ب حن َُ ن ِّ بۡ َ ُ َِ ۡ

حب بَ بَ ا ا بَ ۡدّن ََ ُن ۡۡ ب َ بَ

Terjemahnya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui."5

Pada ayat ini Allah menyebutkan kata darah yang jika ditarik

kebentuk masdar دم yang bentuk perubahannya sendiri بَ ا ا بَ ۡدّن yang berarti
darah. Ayat ini membuktikan bahwasanya Allah swt. menciptakan

manusia itu dengan tujuan dan maksud, saat para malaikat mengetahui

bahwasanya manusia akan melakukan kerusakan dan pertumpahan darah

di muka bumi. Tetapi Allah swt. membantah dan mengatakan kepada

malaikat “sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa yang tidak kalian

ketahui”. Dari ayat di atas, ada maksud Allah menciptakan manusia yaitu

menjadikan manusia khalifah dimuka Bumi, dan terbukti bahwasanya

manusia di ciptakan menjadi sosok pemimpin di permukaan bumi ini.

Di dalam kitab tafsir al-Muni>r kata بَ ا ا بَ ۡدّن di maksudkan ialah

tentang sifat manusia yang suka menumpahkan darah, sebagaimana yang

dilakukan oleh sekelompok jin yang dulu tinggal di bumi sehingga

4al-Baqi, Al-mu’jam al-mufahraz li ‘alfa>z, 332.
5Ahmad, et al., Robbani Alquran, 7.
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setelah mereka melakukan kerusakan Allah mengutus para malaikat

mengusir para Jin ke gunung-gunung dan pulau-pulau.6

Di dalam surah yang lain Allah swt. juga menyebutkan darah

dengan bentuk yangعلق berarti “segumpal darah”. Di dalam Q.S. al-

‘Alaq/96 ayat 2:

قٍ
َب بَ ِۡ نَ بِ ع بٰ ُ ۡإۡن بٍ

َب خب
Terjemahnya:

Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.7

Ayat ini juga berkaitan dengan penciptaan manusia, Allah

menyebutkan dan membuktikan kekuasaan-Nya kepada malaikat dan

penduduk bumi terkhususnya kepada manusia sendiri, bahwanya kita di

ciptakan tentulah mempunyai maksud dan tujuan. Dan dari maksud dan

tujuan di ciptakan tentulah adanya manfaat manusia diciptakan.

Di dalam kitab tafsir al-Munir menjelaskan tentang kata علق

(darah) yang di maksud ialah segumpal darah yang beku. Kata علق

merupakan bentuk jamak dari kata .علقة Jika darah tersebut mengalir, ia

akan bercucuran. di ungkapkan dengan ungkapan bentuk jamak karena

Allah menghendaki seluruh manusia, yaitu seluruh manusia diciptakan

dari segumpal darah yang sebelumnya berupa sperma. ‘alaqahmerupakan

segumpal darah beku yang lembab. Ia dinamakan demikian karena I

menggantungkan kelembapannya dengan sesuatu yang melewatinya. Jika

ia kering, ia bukan merupakan ‘alaqah.8

6Wahbah az-Zuhaili>, tafsir al-Muni>r, at-Tafsi>rul Muni>r: Fil ‘Aqidah Wash-Shari>’ah
wal Manha>j, terj. ‘Abdul Hayyi> al-Kattani>, et-al, Jil.1, Cet.II, (Jakarta: Gema Insani, 2017),
92.

7Ahmad, et al., Robbani Alquran, 598.
8az-Zuhaili>, tafsir al-Muni>r, jil.7, 596.
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Dia (Allah) telah menciptakan anak Adam dari segumpal darah

beku yang disebut dengan ‘alaqah, yang merupakan salah satu tahapan

dalam pembentukan janin. Janin pertama kali berupa nut}fah (sperma),

kemudian dengan kuasa Allah ia berubah menjadi ‘alaqah (segumpal

darah), kemudian menjadi mud}ghah (segumpal daging), dan kemudian

terbentuklah tulang-belulang, daging, dan akhirnya menjadi manusia

seutuhnya. Perlu di perhatikan bahwasanya Allah-lah pertama kali yang

menyebutkan secara mutlak ciptaan untuk mencakup seluruh makhluk.

Kemudian, menyebutkan manusia secara khusus karena kemuliaan atau

keunggulan fitrahnya. Atau karena ayat tersebut berbicara mengenainya.9

Di dalam surah al-H{aqqah/69 ayat 36 Allah swt. Menyebutkan

dengan bentuk غسلين yang berarti “darah dan Nanah/kotoran”. Adapun

lafadznya sebagai berikut:

َننغ ۡۡ غن ِۡ نَ
رَ ن إ مَ ا بَ بَ بَ بَ

Terjemahnya:

Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah
dan nanah.10

Ayat ini berbicara tentang makanan bagi penduduk neraka, yang

Allah juga selain menciptakan darah mempunyai fungsi manfaat tetapi

juga menerangkan kepada kita bahwa darah tidak layak untuk di

konsumsi. Dan ayat ini tentulah punya kaitan yang cukup erat dengan

pengharaman mengkonsumsi darah ketika semasa hidup di Dunia.

Di dalam kitab tafsir al-Muni>r menjelaskan tentang kata diغسلين

artikan sebagai makanan bagi penduduk neraka yang mengalir dari tubuh

9 Ibid, 597.
10Ahmad, et al., Robbani Alquran, 569.
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mereka. Makanan tersebut hanya dimakan oleh orang-orang yang berbuat

salah dan dosa. Mengenai ,غسلين Qatadah mengatakan, “itu adalah

makanan paling jelek bagi penghuni neraka.”. adalahاِطعام benda yang

mempunyai makna memberi makanan, seperti artinyaاِعطاء adalah

pemberian.11

C. Ayat-ayat tentang Darah

1. Q.S. al-Baqarah/2: 30

ا بَ َنۡ َُ نۡ ُۡ ََ ِ بَ ا بَ َنۡ َّ بَ ۡ جب
ب
أ ا ْ لُباۡوَا مَ بُ َنۡ خب نِ ر

ب ۡۡ ۡ نِ رّ نَ ا بِ ِّن ن إ َن بَ ن لِ بٰ بَ
َۡ ن ۡ بَ بّ بّ بَ ُبا ۡۡ و

بّ و ََ َب َۡ بَ بَ ا بَ ََ َب َۡ
ب
أ ا ِّن ن إ بَ ُبا ل بَ ب ۡ َُ ن ُّ بً َّ بَ بَ نُ َۡ ب حن َُ ن ِّ بۡ َ ُ َِ ۡ

حب بَ بَ ا ا بَ ۡدّن ََ ُن ۡۡ ب َ بَ
Terjemahnya :

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui."12

2. Q.S. al-Baqarah/2: 84
رَ َۡ َۡ َُ ن عّ بٰ ٖن نِ َّ َ َُ بۡ َُ ّ

ب
أ بّ و َِ خَّۡن

بَ بَ َۡ َُ بَ ا ا بَ ٖن بّ و ََ ُن ۡۡ ب َ بَ َۡ َُ بً ع بٰ نَۡ ّبا ۡۡ خب
ب
أ ۡۡ و

بّ َ َُ بَ َۡ ب َ َۡ ََ ّ
ب
أ بَ َۡ ََ ّۡ بّ ُۡ

ب
أ

Terjemahnya:

Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari kamu (yaitu):
kamu tidak akan menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan
kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari
kampung halamanmu, Kemudian kamu berikrar (akan
memenuhinya) sedang kamu mempersaksikannya.13

3. Q.S. al-Baqarah/2: 173

11az-Zuhaili>, tafsir al-Muni>r, Jil.7,118.
12Ahmad, et al., Robbani Alquran, 7.
13Ibid, 14.
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رۡب غب رّ ۡضۡطَ نِ بَ
بَ نل رَ ۡ رۡن لنغب نۦ نِ َ رّ هن

َ
أ ا ا بَ بَ نزنيّن

ۡۡ ۡ بَ ۡ حب بَ بَ ۡدر بَ بَ بَ ۡۡ بَ ۡ ۡۡ ََ َُ ۡۡ َب بَ بَ رّ حب ا بَ رّ ن إ
مَ ۡ حن رّ وّر َُ غب ب رَ ۡ رّ ن إ ِۡۡنه َب بَ بَ ۡۡ ن إ ا فباب ٖغ بَ بَ بَ غٖ :Terjemahnyaَبا

Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut
(nama) selain Allah. tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.14

4. Q.S. al-Maida>h/5: 3
ََ بً َن بَ َۡ ََ ۡ ۡۡ بَ نۦ نِ َ ن رَ ۡ رۡن لنغب رّ هن

َ
أ ا ا بَ بَ نزنيّن

ۡۡ ۡ ََ ۡ حب بَ ََ ۡدر بَ ََ بَ ۡۡ بَ ۡ ۡۡ ََ َُ ۡۡ َب بَ ۡۡ بَ ن ّّ حَ
نِ َُ ۡنب

ب بَ بُ ن ََۡ ا بَ بَ َۡ ََ ۡۡ
رّ بۡ ا بَ رَ ن إ َۡ َِ رۡ ۡۡ بّ بُ

ب
أ ا ا بَ بَ ََ بَ ۡ ۡنرطن بَ ََ ب نَ ّٖ ب رب ََ ۡ ۡۡ بَ بَُۡ وَُۡو بَ ۡ ۡۡ بَ

فباب َۡ َُ ٖنََن نَِ ا َْ َّ بُ بُ بِ نَ رَ ۡ بٌ ن َبِ بَ ۡيۡبوۡ ق مٍ ۡۡ ن ف َۡ َُ علن بٰ ه نَ ع بٰ ۡۡ
ب ۡۡ
نَ َ
ا وْ ََ نۡ ًۡ بَ ۡۡ ب َ ّ

ب
أ بَ

َۡ ۡ ضن بّ بَ نِ بَ َۡ ن ّ َۡ َُ ۡۡ
َب بَ َۡ َۡ بَ َۡ

ب
أ بَ َۡ َُ بَ ٖنَ َۡ َُ لب َۡ َۡ بَ ُۡ

ب
أ بَ ۡيۡبوۡ ه نّ وۡ بَ ۡخۡ بَ َۡ وۡهَ بَ ۡ خب

رَ ۡ حن رّ وّر َُ غب ب رَ ۡ رّ فبإن غٖ ۡۡ ن إّن غٖ ن اّ بَ بَ ََ رۡب غب قَ بُ بَ ۡ خب نِ رّ ۡضۡطَ نِ بَ
بَ ۦ ا مَ ٖنَ بَ ع بٰ ۡۡ ۡإۡن ََ َُ

لب
Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada
hari ini orang-orang kafir Telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku. pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk
kamu agamamu, dan Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang
siapa terpaksa Karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.15

5. Q.S. al-An’am/6: 145

ا مَ بٖ َۡ
ب
أ حَ بَ ۡۡ بَ بّ و َُ َب ّ

ب
أ ا رَ ن إ آ َِ ََ بَ طۡ بَ غٖ نَ ا بَ ع

ب بَ ا حَ رّ ب َُ ر إنيب ب َين
َ
أ ا ا بَ نِ َُ نِ

ب
أ ا رَ َُّ

غٖ َبا رۡب غب رّ ۡضۡطَ نِ بَ
بَ نۦۦ نِ َ ن رَ ۡ رۡن لنغب رّ هن

َ
أ ا حً ۡۡ ن ف َۡ

ب
أ مٌ ِۡ ّن ٓ َِ ر فبإنّ خنزنيّغ بَ ۡ

حب َۡ
ب
أ ا وحح َُ ۡۡ رَ

رَ ۡ حن رّ وّر َُ غب بَ رّ بّ رّ فبإن ٖغ بَ
بَ بَ

14Ibid, 27
15Ibid, 108.
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Terjemahnya:

Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau
darah yang mengalir atau daging babi - Karena Sesungguhnya
semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain
Allah. barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha
penyayang".16

6. Q.S. al-A’raf/7: 133

غۡ ع بٰ رُ بُ بَ غۡ ع بٰ ْ بَ بَ ۡدر بَ بَ اٖن بُ رۡ ۡۡ بَ بّ رَ ًَ ۡلۡ بَ بٖ ْ بّ ۡجۡب بَ بّ وفبا ۡلطب ََ نَ ۡۡ َب بَ بَا َۡ بۡ ّۡ
ب فبۡ

نَنب ّۡن
بّ ا مَ ُبوۡ ا ّوَْ بَ بَ ا َْ َ رب َۡ بَ ۡۡ فبَ

Terjemahnya:

Maka kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak
dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa.17

7. Q.S. Yu>suf/12: 18
َ رَ ۡ بَ ل رّ نۡ مب رۡر بُ فب لۖ مّ ُۡ

ب
أ َۡ َُ َۡ َُ ّ

ب
أ َۡ َُ لب ۡۡ لب ور بۡ ّۡ َب بَ ُبا ه غۚ نۡ

بّ غٖ بُ ن َ ِنۦ نُ نَۡ ُب ع
ب بَ َََ ا ا بِ بَ

بّ و َُ نُ ّب ا بَ ع ب بَ َّ ا بَ بَ ۡۡ ََ ۡ ۡۡ
Terjemanya:

Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran)
dengan darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu
sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu;
Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku[746]). dan Allah
sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu
ceritakan”.18

8. Q.S. an-Nah}l/16: 66

ا مُ ن اۡ خب حَا ب رَ غٖ بٖ بَ غٖ ّۡ فب ببنۡن نِ نَ نۦ نِ بَطَوّ نِ ا رَ ن ُّ َ َُ ًنۡ ۡۡ ب ُ ل مُ نرۡب لبَ نَ ع بٰ ّۡ
ب ۡۡ ۡ نِ َۡ َُ لب رّ و
ننب عّنّ رّ نَ لّ ا نغم

اِ ا بۡ
Terjemahnya:

16Ibid, 149.
17Ibid, 167.
18Ibid, 238.
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Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat
pelajaran bagi kamu. kami memberimu minum dari pada apa yang
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.19

9. Q.S. an-Nah}l/16: 115
رۡب غب رّ ۡضۡطَ نِ بَ

بَ نلۦ نِ َ ن رَ ۡ رۡن لنغب رّ هن
َ
أ ا ا بَ بَ نزنيّن

ۡۡ ۡ بَ ۡ حب بَ بَ ۡدر بَ بَ بَ ۡۡ بَ ۡ ۡۡ ََ َُ ۡۡ َب بَ بَ رّ حب ا بَ رّ ن إ
رَ ۡ حن رّ وّر َُ غب ب رَ ۡ رّ فبإن ٖغ بَ

بَ بَ غٖ َبا
Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan atasmu (memakan)
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan
menyebut nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa
memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui
batas, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.20

10. Q.S. al-H{ajj/22: 37
َۡ َُ لب ا هب بّ رَ بۡ بَ ن عۡ بٰ بّ ۦ َۡ َُ نََ عٰ وب ًۡ ۡتر بَاهََ بَ ِ نُ ع بٰ بَ ا هب َُ ا ا بَ ٖن بَ بَ ا بَ َُ حََو ب رَ ۡ بَ بَا بَ لبِ

نننب نۡ َۡ ََ ۡ ۡۡ ن برّن ب بَ ق َۡ َُ ع ٰ بُ هب ا بَ ع
ب بَ ب رَ ۡ ا َْ َ رّن بَ َ تن

Terjemahnya:

Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang
dapat mencapainya. Demikianlah Allah Telah menundukkannya
untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-
Nya kepada kamu. dan berilah kabar gembira kepada orang-orang
yang berbuat baik.21

19Ibid, 275.
20Ibid, 281.
21Ibid. 337.
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BAB IV

ANALISIS Al-DAM DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian al-Dam

Di dalam kamus al-Munawwir karya ahmad warson al-Munawwir

kata Dam (دم) juga di kenal dengan kata benda damy>(ي (دمس atau kata damay

(دممي) yang bermakan darah1. dari akar katanya adalah دم itu sendiri. Dam (دم)

juga di kenal dalam berbagai bentuknya. Di dalam Alquran ternyata

disebutkan sebanyak sepuluh kali, tujuh kali dalam bentuk tunggal dam(دم)

dan tiga kali di dalam bentuk jamak dima,(دماء). Kesepuluh kata tersebut

tersebar pada surah; Q.S. al-Baqarah/2: ayat 30, 84, 173, Q.S. al-Maidah/5:

ayat 3, Q.S. al-An’am/6: ayat 145, Q.S. al-A’raf/7: ayat 133, Q.S. Yu>suf/12:

ayat 18, Q.S. an-Nah}l/16: ayat 66, 115, dan yang terakhir terdapat pada Q.S.

al-H{ajj/22: 37.2

Kata dam(دم) yang terdapat di dalam ayat-ayat Alquran mengandung

arti ‘darah’, yaitu suatu cairan merah yang mengalir di dalam pembuluh darah

yang di antara fungsinya adalah mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.

Namun, ada di antara arti itu yang lebihdekat kepada hakikat dan ada pula

yang lebih condong kepada pengertian majazi (metamorfosis), seperti pada

Q.S. al-Baqarah : 30 dan 84.3

Dalam kitab Tafsir al-Mara>ghi di sebutkan tentang Kata Damartinya :

darah yang mengalir. Sebab, darah itu kotor atau mengandung penyakit, di

samping sangat berbahaya sama dengan bangkai. لِطْمف اِل دُ عفا وفل غٍ بفا فّ اَيى بّ ىَطا ا اِنفنل

1 Ahmad Warson Munawwir, kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), 423.

2Adenin, Tinjauan Umum Makna Al-Dam, 34.
3Sahabuddin, et al, Enksiklopedia Alquran, 161.
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barangsiapaعفلايىها yang dalam keadaan terpaksa, maka memakan hal-hal yang

telah Allah swt. haramkan karena memang sudah tidak ada pilihan lain, dan

jika tidak memakan barang tersebut akan mendapatkan kesukaran, bahkan

kematian, maka hal itu di bolehkan. Tetapi dengan syarat tidak menginginkan

dan tidak melebihi kebutuhan selayaknya. Membiarkan dirinya mati karena

kelaparan, lebih berdosa di bandingkan dengan memakan bangkai dan darah.

Ketika itu bahaya makan bangkai tidaklah tampak. Maksud ayat yang

berbunyi ghaira ba>ghin wala> ‘a>din, ialah jangan sampai orang-orang

menafsirkan pengertian darurat (id}t}ira>r) itu sehendak hatinya, khususnya jika

di pertanyakan kepadanya batas-batas darurat.4

بّحايىمٌ ال ىْرٌ اَ اَ الللهف نَ sesungguhnyaلِ Allah itu mengampuni kesalahan

hamba-hamba-Nya selama dalam keadaan darurat. Dan masalah ini, di

serahkan sepenuhnya kepada hasil ijtih}a>d mereka masing-masing.5

Muhammad Quraish Sihab di dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata

yakniوالدبمف darah yang mengalir bukan yang subtansi asalnya membeku seperti
limpah dan hati.Kasih sayang Allah melimpah kepada makhluk, karena itu

diaselalu menghendaki kemudahan buat manusia. Dia tidak

menetapkansesuatu yang menyulitkan mereka, dan karena itu pula larangan di

atas dikecualikan oleh bunyi kelanjutan ayat: Namun, barangsiapa

dalamkeadaan terpaksa, tidak bermaksud durhaka, dan tidak pula

melampauibatas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah

MahaPengampun lagi Maha Penyayang6

4Ah}mad Mustafa al-Mara>gi>, tafsir al-Mara>gi>, terj , Bahrun Abubakar, Hery Noer Aly,,
K.Anshori Umar Sitanggal. Jil.1 Cet.II ( Semarang: TOHA PUTRA, 1993), 82-83.

5Ibid, 82-83.
6Muhammad Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah.Pesan dan keserasian Alquran, Vol.1, Cet-

X, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 385.
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Di dalam kitab Imam al-Qurthu>bi di terangkan bahwasanya kata والدبمف .
Para ulama sepakat bahwa darah itu hukumnya najis dan haram, tidak boleh

dimakan, dan tidak dimanfaatkan dalam bentuk apapun.7

Ibnu Khuwaizimandad berkata:Adapun darah ini nyata dan jelas

sekali maka diharamkan, namun jikahanya sebagian kecilnya saja dan hampir

tidak nyata maka hukumnya dimaafkan. Contoh darah yang tidak jelas adalah

darah yang melekat padadaging. Dan jika darah yang tidak nyata ini terkena

badan atau pakaian,maka masih boleh dipakai untuk sholat. Adapun

Alasannya adalah karenaAllah swt.berfirman, وفالدبمف فَ الطنفيىفَ اْمُ عفلايى بّمف diharamkanحف
bagimu (memakan)bangkai, darah.” Dan diayat yang lain Allah swt.

berfirman di dalam Alquran Q.S. al-An’am/6 ayat 145, sebagai berikut:

َۡ أب ا وحح َُ ۡۡ رَ ا مَ بٖ َۡ
ب
أ حَ بَ ۡۡ بَ بّ و َُ َب ّ

ب
أ ا رَ ن إ آ َِ ََ بَ طۡ بَ غٖ نَ ا بَ ع

ب بَ ا حَ رّ ب َُ ر إنيب ب َين
َ
أ ا ا بَ نِ َُ نِ

ب
أ ا رَ َُّ

بَ رّ بّ رّ فبإن ٖغ بَ
بَ بَ غٖ َبا رۡب غب رّ ۡضۡطَ نِ بَ

بَ نۦۦ نِ َ ن رَ ۡ رۡن لنغب رّ هن
َ
أ ا حً ۡۡ ن ف َۡ

ب
أ مٌ ِۡ ّن ٓ َِ ر فبإنّ خنزنيّغ بَ ۡ

حب
رَ ۡ حن رّ وّر َُ غب

Terjemahnya:

Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi - Karena Sesungguhnya semua itu kotor -
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. barangsiapa
yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun lagi Maha penyayang".

Maka jelas yang diharamkan disini adalah darah yang mengalir. al-

Qurthu>bi mengatakan: pada ayat ini Allah swt. menyebutkan darah secara

mutlak, lalu pada ayat lainnya Allah swt. mengikatnya dengan kata “yang

mengalir”, lalu para ulama berijma‟untuk mengikat ayat pertama dengan ayat

7Al-Qurthu>bi, Tafsir al-Qurthu>bi, Jami’ li Ahka>m Alquran, Terj. Fathurrahman dan
Ahmad Khotib, Cet-II, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), 510.
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yang kedua, dengan demikian darah yang dimaksudkan pada kedua ayat

adalah darah yang mengalir, karena ijma‟ para ulama mengatakan bahwa

darah yang menempel pada daging tidak diharamkan. Begitu jugahalnya

dengan hati dan limpa, para ulama pun sepakat bahwa keduanyatidak

diharamkan. Berbeda dengan darah ikan paus yang tidak melekat,para ulama

sedikit berbeda pendapat, sebuah riwayat dari al-Qabi>simengatakan bahwa

darah terssebut suci, dan karena kesuciannya itu iatidakdiharamkan. Pendapat

ini juga diamini oleh Ibnu al-‘Arabi>, iamenambahkan: karena jika darah dari

ikan ini najis maka akan disyariatkanuntuk menyembelihnya terlebih dahulu.

Pendapat ini pula yangdisampaikan oleh Abu Hanifah mengenai darah ikan

paus, dan saya pernahmendengar bahwa sebagian pengikut mazhab Hanafi

mengatakan: buktibahwasanya darah ikan paus itu suci adalah, jika darah

tersebutdikeringkan maka darah itu akan berwarna putih, dengan darah

lainnya,jika dikeringkan maka warnanya akan menghitam. Ini landasan

merekadalam perbedaan pendapat dengan mazhab Imam Syafi‟i.8

Buya Hamka di dalam tafsirnya beliau menafsirkan kata yangوالدبمف di

maksud darah semua macam darah, walaupun darah binatang yang mati di

karenakan disembelih. Mengkonsumsi darah yang di bekukan, di gulai atau

digoreng, adalah kebiasaan orang yang belum maju dalam cara makan, masih

seperti manusia yang hidup di gua batu pada zaman purba. “namun barang

siapa yang terpaksa bukan melanggar dan bukan melampaui batas maka

tidak ada dosa atasnya”. Terpaksa karena tidak ada makanan yang lain

sehingga jika tidak dimakan akan mengakibatkan kematian dikarenakan

kelaparan, dan lagi tidak melampaui batas. Maksudnya jika lapar sudah

hilang segera untuk di hentikan memakannya. “sesunggguhnya, Allah adalah

8Ibid, 510-512
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maha pengampun” atas orang-orang yang terpaksa mengkonsumsinya, dan

maha penyayang, karena sayang kepada hambanya, Allah tidak menyukai

hamba-Nya mati kelaparan, padahal jalan buat mempertahankan hidup masih

ada.9

‘Abdurahma>n as-Sa’di, Menafsirkan kata Adalahوفالدبمف
bermakna“darah”, yaitu mengalir (mengucur) sebagaimana yang telah

dibatasi ayatlain. Di dalam surah al-Baqarah/2 ayat 173. al-Ma>idah/5 ayat 3.

an-Nah}l/16 ayat115. Sementara di dalam surah al-An’am/6 ayat 145, kata أاوى
ىْححا اَ مفسى Atauفُمحا darah yang mengalir. Yaitu darah yang keluar dari

binatangsembelihan pada waktu ia di sembelih. Ia adalah darah yang jika

tertahan didalam tubuh, maka ia membahayakan. Jika ia keluar maka bahaya

“makandagingnya” telah lenyap. Mafhumlafazh ini adalah bahwa darah yang

tersisadi dalam daging dan urat setelah penyembelihan adalah halal lagi

suci.10

Melalui ayat-ayat yang didalamnya terdapat Dam(دم), Allah swt.

membicarakan beberapa hal, sebagai berikut :

1. Ibadah kurban (Q.S. al-H{ajj: 37). Didalam ayat ini Allah menjelaskan

secara filosofis bahwa yang paling utama dari rangkaian ibadah

kurban adalah motivasi religius yang melandasinya. Semakin pekat

ketakwaan yang mendasari ibadah kurban, semakin tinggi pula

nilainya di sisi Allah.

2. Makanan yang dilarang di dalam untuk dimakan (Q.S. al-Baqarah:

173, Q.S. al-Ma>idah: 3, Q.S. an-Nah}l: 66, dan Q.S. al-An’a>m: 145).

9 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jil. I, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 315.
10‘Abdurahma>n bin Nashi>r as-Sa’di, Tafsi>r al-Kari>m ar-Rahman Fi> Tafsi>r Kalam

Almana>n.Cet, III. (Jakarta: Darul Haq, 2012) 593.
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Di dalam beberapa ayat ini Allah swt. menjelaskan beberapa jenis

makanan yang diharamkan. Di antara makanan yang terlarang untuk

dimakan tersebut adalah darah. Ayat-ayat tersebut, kecuali Q.S. al-

An’a>m: 145, membicarakan darah secara umum. Oleh karena itu

mencakup semua macam darah dan sifatnya. Adapun Q.S. al-An’a>m:

145 memberikan batasan terhadap keumuman ayat-ayat yang umum

tadi. Di dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa hanya darah yang

mengalir, daman masfu>h}an ىْححا) اَ مفسى فُماا ) yang diharamkan, sedangkan
darah yang tidak mengalir, yaitu darah yang bersatu den gan daging

dan tidak mungkin untuk memisahkan/membersihkan, tidak dilarang

(dimaafkan = ma’afuww/ْر اَ .(مفلى
Pada pengujung ayat tersebut, Allah swt. memberikan suatu kebijakan

khusus sebagai antisipasi jika terjadi keadaan yang memaksa

seseorang untuk makan makanan yang diharamkan. Untuk itu,

ditetapkan bahwa barang siapa di dalam keadaan terpaksa (darurat)

diperkenankan untuk memakan makanan yang diharamkan sejauh

tidak melampaui batas, …famanidhturra ghaira ba>ghin wala> a>din fa

inna rabbaka ghafu>run rah}i>m ( ربحايىمٌ ٌّ اَ اَ فَ ربب نَ اِإل دُ عفا واا غٍ بفا فّ اَيى بّ ىَطا ْ اِنفنل ).
3. Bencana akibat ulah manusia (Q.S. al-Baqarah: 30). Melalui ayat ini,

Alla swt. menceritakan tanggapan para malaikat ketika Allah swt.

akan menciptakan manusia, di dalam hal ini Adam a.s. Malaikat

berusaha menjelaskan dengan ungkapan yang seolah-olah

mengingatkan bahwa menurut perkiraan para malaikat manusia akan

melakukan kezaliman-kezaliman yang di dalam hal ini diungkapkan

dengan bahasa metaforis dengan menggunakan simbol darah.
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4. Peringatan atau ancaman (Q.S. al-A’raf: 133). Melalui ayat ini dan

beberapa ayat sebelum dan sesudahnya, Allah swt. menjelaskan suatu

peristiwa yang menimpa Fir’au>n dan pengikutnya ketika mereka tidak

mau percaya kepada Nabi Musa a.s. akhirnya Allah swt. menimpakan

beberapa bencana sebagai hukuman atas sikap mereka secara

bergantian berupa topan, belalang, kutu, katak, dan darah sebagai

yang disebutkan oleh Q.S al-A’raf: 133 tersebut.

5. Usaha pemutarbalikan fakta melalui bukti palsu. Di dalam kisah

tragedi Nabi Yusuf a.s. disebutkan bahwa setelah saudara-saudaranya

memasukkannya ke dalam sebuah sumur, mereka pulang menghadap

orang tua mereka, Nabi Ya’qub a.s. Mereka menyusun dan

mengungkapkan cerita palsu dengan didukung ole bukti palsu pula

berupa darah yang melekat pada kemeja Nabi Yu>suf a.s. bukti palsu

ini secara khusus disebutkan Allah swt. di dalam firman-Nya (Q.S.

Yu>suf: 18).11

Dam juga dapat diistilahkan menyembelih binatang tertentu sebagai

sanksi terhadap pelanggaran atau karena meninggalkan sesuatu yang

diperintahkan dalam rangka pelaksanaan ibadah haji dan umrah atau karena

mendahulukan umrah daripada haji (haji tamattu’) atau karena melakukan

haji dan umrah secara bersamaan (haji qira>n).12

Di tekankan pada penyembelihan binatang, karena penyembelihan

binatang itulah yang ditempatkan sebagai prioritas pertama dalam

pelaksanaan sanksi, sementara bentuk-bentuk sanksi yang lain hanya

merupakan pengganti dari penyembelihan binatang. Namun penggunaan

11Sahabuddin, et al, Enksiklopedia Alquran, 161-162.
12Ibid, 162.
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istilah Dam meluas, mencakup segala bentuk sanksi (denda) yang dibayar.

Menurut Wahbah az-Zuhaili>(ahli fiqih dan usul fikih dari Universitas

Damascus, suriah), ahli fikih kadang-kadang menyebut Dam dengan al-H{ady.

Namun sebenarnya Damtidak senantiasa identik dengan al-H{ady. al-

H{adylebih umum dari Dam, karena al-H{ady mencakup segala bentuk

penyembelihan binatang yang dilakukan di Tanah Haram, baik sebagai Dam

maupun karena hal-hal lain, seperti nazar dan kurban. Dengan demikian Dam

merupakan bagian dari al-H{ady.13

B. Macam-macam Dam dalam Alquran

Kata Dam di dalam Alquran tidak seluruhnya dimaksudkan darah,

Dam juga berarti Denda, Dam dalam bentuk denda yaitu ketika menyembelih

binatang sebagai tebusan (kafarat) terhadap beberapa perbuatan pelanggaran

yang dilakukan ketika mengerjakan ibadah haji atau umrah.

Pada dasarnya setiap jamaah haji dari penjuru dunia mengerluarkan

dam, meski tidak terkena kewajiban dan seperti haji ifrad mereka juga ingin

mendapatkan pahala kesunahan dam ini. Sehingga mereka juga tetap

menyembelih hewan qurban. Terlebih lagi di Arab saudi terdapat Bank yang

mengurusi pengumpulan uang dam untuk dibelikan hewan ternak.14

Di dalam Alquran juga ternyata mengenai darah juga sebutkan secara

khusus tentang darah wanita sebagaimana disebutkan di dalam surah al-

Baqarah ayat 222.

ع رِ حب رِ َّوهَ بّ ًۡ بَ بَ بَ نِ ۡ نَ بَ ۡ ۡۡ نِ بَ ا ا بۡ ن ۡلنّ ا نۡوَْ فبَعۡزب ٰ مۡ
ب
أ هَوب ّۡ َُ ض نِ ۡ نَ بَ ۡ ۡۡ نِ بَ بَ وّب

ََ َٔب ۡۡ ب َ بَ
بِ نّني َّ بَطب ََ

ۡ ۡۡ بِ نَ يَ بَ عبننب رّ ۡتر بِ ن َُ ب رَ ۡ رّ ن إ ۦ َ رَ ۡ ََ
َُ بّ بُ أب َُ ۡۡ حب ِۡ نَ رِ ّوَهَ

ۡ
فبأ بّ ّۡ رَ بَطب بْۡ فبإن ل بّ ّۡ ََ طۡ بَ

13Ibid, 162.
14Ibid, 4.
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Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, “haid itu
kotoran”. Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari
wanita pada waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.

Di dalam sebuah Arikel15 di jelaskan tentang pembagian jenis darah

yang berkaitan dengan wanita. di bagian dalam 3 jenis darah. Yaitu:

1) Darah haid merupakan darah yang keluar dari mekanisme kerja

hormonal tubuh perempuan dan dialami dalam siklus rutin. Umumnya,

ia keluar lima hingga tujuh hari. Menurut aturan syariat, paling sedikit

masa haid adalah sehari semalam, sedangkan paling lama adalah lima

belas hari. Darah haid keluar karena meluruhnya dinding rahim.

Pemicunya adalah kerja hormon, terutama hormon estrogen dan

progesteron, dan ada hubungannya dengan produksi sel telur. Baca

juga: Larangan bagi Wanita Haid atau Nifas dalam Islam dan Dalilnya

16

2) Darah Nifas Selepas perempuan melahirkan, biasanya akan keluar

darah dari bagian kewanitaan. Darah tersebut dikenal dengan sebutan

darah nifas. Secara syariat, paling sedikit, darah nifas keluar sekejab

saja dan paling banyak selama 60 hari. Umumnya, darah nifas keluar

selama empat sampai enam hingga tujuh pekan. Perempuan yang

keluar darah haid dan nifas tidak diperbolehkan salat, puasa, membaca

Alqur'an, memegang dan membawa mushaf, berdiam diri di masjid,

tawaf, dan berhubungan suami-istri. Untuk ibadah puasa, setelah

perempuan tersebut suci, maka ia wajib mengqada puasa sebanyak

15Abdul Hadi, “Perbedaan darah Haid, Nifas dan Istihadah dalam Islam,” Situs Resmi
tirto.https://tirto.id/, (21 Juni 2021).

16Ibid.
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hari yang ditinggalkannya. Cara bersuci dari darah haid dan nifas

adalah dengan mandi janabat selepas darah tidak lagi keluar dari alat

kelamin perempuan.17

3) Darah Istihadah Darah istihadah merupakan darah yang keluar dari

kelamin perempuan, selain darah haid dan nifas. Mengutip pendapat

dari mazhad Hanbali, Isnawati menuliskan bahwa darah istihadah

adalah darah yang mengalir di luar kebiasaan, baik itu karena sakit

atau masalah, berasal dari 'iraq atau sisa pembuangan atau keringat

yang berada di dasar rahim. Perempuan yang keluar darah istihadah

tetap diwajibkan puasa, salat, berwudu ketika akan tawaf, dan

memegang mushaf. Statusnya, seperti seseorang yang berhadas kecil.

Perempuan yang keluar darah istihadah dikategorikan sebagai orang-

orang yang senantiasa berhadas (dâimul hadats). Bagi perempuan

yang keluar darah istihadah, cara bersucinya adalah dengan

membersihkan dulu darahnya, kemudian membalut jalan keluar darah,

dan berwudu jika hendak salat wajib.18

Di dalam Alquran juga, darah mempunyai berbagai jenis kosa kata.

Sebagaimana yang telah di jelaskan. Bahwa Dam di artikan darah yang

mengalir dari manusia dan hewan. Kata selain Dam yaitu ‘alaqah yang

berarti (darah yang menggumpal).19 Sebagaimana yang di sebutkan di dalam

Q.S. Mu,minu>n/23 ayat 14 sebagai berikut:

ا مَ ۡ حب بَ ع بٰ ۡلَۡن وّۡبا بۡ بَ فب ا مَ ع بٰ نَ بَ غب ۡۡ ََ ۡ ۡۡ بَا ًۡ َب بَ فب مَ غب ۡۡ َُ بَ بً َب بَ ۡلۡ بَا ًۡ َب بَ فب مَ بً َب بَ بَ بُ ۡنبطۡ بَا ًۡ َب خب رَ َۡ
ننب نً عَ بَ ۡلۡ َِ بۡ حۡ

ب
أ َ رَ ۡ بَ بّ بِا بَ بَ ۦ بّ بَْخب ا حً َۡ خب َِ ع بٰ

ۡ
ۡ بَ ُ
ب
أ رَ َۡ

Terjemahnya:

17Ibid.
18Ibid.
19az-Zuhaili>, tafsir al-Muni>r, jil.7. 308.
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Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu
kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk)
lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.20

Ayat ini berbicara tentang proses penciptaan manusia, yang di mana

awalnya manusia di ciptakan dari tanah yaitu Nabi Adam a.s., kemudian

setelahnya manusia di ciptakan dari nut}fah (sperma), kemudian di

transmutasikan menjadi segumpal darah beku, dan kemudian di jadikan

mud}ghah. Sehingga kata ‘alaqahdimaksudkan dengan segumpal darah.21

Adapun kata lain selain dari ‘alaqahdarah juga ada kata ghisli>n.

Sebagai di sebutkan di dalam Q.S. al-Haqqah/69 ayat 36, sebagai berikut:

َننغ ۡۡ غن ِۡ نَ
رَ ن إ مَ ا بَ بَ بَ بَ

Terjemahnya:
Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan
nanah.22

Kata ghisli>ndi maksudkan kepada orang-orang kafir, yang di mana

mereka di gambarkan tentang keadaan mereka yang mendapatkan berbagai

macam siksaan. Dan makanan yang di berikan kepada mereka, berupa cacing,

darah, dan nanah. Dan inilah yang dimaksudkan ghisli>n. 23

Orang-orang yang dimaksudkan ialah mereka yang sengaja berbuat

dosa, orang-orang yang mempunyai kelebihan harta yang tidak digunakan

untuk membantu orang-orang miskin dan memberi makan mereka, dan juga

tidak melaksanakan hak-hak Allah dan tidak melaksanakan hak-hak manusia

lainnya.24

20Ahmad, et al., Robbani Alquran Perkata, 343.
21az-Zuhaili>, tafsir al-Muni>r, jil.7. 308.
22Ahmad, et al., Robbani Alquran Perkata, 569.
23az-Zuhaili>, tafsir al-Muni>r, Jil.15, 117-119.
24Ibid.
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Dalam hal mengkonsumsi darah darah ternyata di bagi menjadi 2

macam. Ada yang boleh di komsumsi dan ada juga yang tidak boleh. Berkata

ImamAbu Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟i:” telah

mengatakankepada kami Abdurahman bin zaid bin Aslam, dia menerima dari

ayahnya,dan ayahnya dari Ibnu Umar (Marfu’), berkata Rasulullah saw.25

حفاَ وفالط اْبلدُ اِالط اَ وفاامباالدبمفا , فّا فّ وفالط َُ لسبنف اِا اَ اِاامباالطنفيىفَفَا , اَ مفا وف اَ مفيىفَفَا لافَا نّ ااحا
Artinya:

Dihalalkan kepada kita dua bangkai dan dua darah. Adapun

duabangkai, ialah bangkai ikan dan belalang. Dan dua darah,

ialahhati dan limpa.26

C.Manfaat serta fungsi al-Dam Dalam Alquran

Di dalam kitab tafsir al-Muni>r, Wahbah az-Zuhaili> menjelaskan

tentang pengharaman mengonsumsi darah yang mengalir keluar dari tubuh

sebab ia berbahaya, dan jiwa yang bersih tidak menyukainya. Jadi, darah juga

di haramkan karena kotor dan mengandung mudharat.27

Dalam kitab tafsir ash-Sha’rawi menjelaskan tentang darah yaitu

sesuatu yang mengalir dalam urat nadi yaang berfungsi untuk menghangatkan

badan dan menyebarkan zat makanan. Ada dua fungsi darah, yaitu membawa

zat-zat yang tidak dibutuhkan oleh tubuh dari ginjal dan paru-paru, dan

membawa zat makanan ke seluruh tubuh. Yang kedua ini dilakukan oleh

darah bersih. Pada pembuluh darah ada dua jenis darah, darah kotor dan

darah bersih. Ketika darah ini di ambil, maka ada jenis darah yang bersih dan

jenis darah yang kotor. Karena di dalam ginjal dan paru-paru ia masih

25Adenin, Tinjauan Umum Makna Al-Dam, 41.
26Ibid.
27az-Zuhaili>, tafsir al-Muni>r, Jil.1, 330.
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bercampur dengan sel-sel yang rusak. Itulah sebabnya mereka

menamakannya dengan darah, artinya sesuatu yang dialirkan atau yang

mengalir. Dahulu kala, mereka mengambil darah dan mengisinya ke dalam

usus hewan sembelihan. Kemudian mereka panggang untuk dimakan.28

Di dalam kitab tafsir maudu>’i>(tematik) kementrian agama

menyebutkan poin penting tentang darah berfungsi sebagai penolong untuk

kehidupan. Dalam kasus tertentu seperti kasus tranfusi darah, ulama

membolehkan memakan atau menggunakan makanan tersebut asalkan tidak

melebihi batas tertentu, sehingga dalam kasus keterpaksaan (id}tira>r).

Termasuk hal ini penggunaan darah manusia untuk pengobatan, dimana

metode pengobatan lain tidak bisa lagi digunakan. Para fuqaha menggunakan

landasan teori kaidah fiqih “al-Qawa>’id al-Khamsah”.29

Transfusi darah atau (naqlud-dam) adalah model penyembuhan secara

modern. Transfusi memiliki kaidah-kaidah ilmiah yang sudah di buktikan

keberhasilannya dan dianggap cara yang paling efektif untuk memulihkan

kondisi penderita. Namun demikian, beberapa kaidah yag perlu dicermati

ialah kepada siapa donor itu diberikan dan siapa penerimannya. Donor darah

tidak dipungkiri nilainya. Dan dalam islam termasuk bagian dari ta’awu>n

serta sedekah. Oleh karena itu, pendonor darah dilarang memperjualbelikan

darahnya dan menerima upah.30

Mengenai manfaat Dam Di dalam Alquran Q.S. al-Baqarah ayat 173.

Allah menyebut larangan mengkonsumsi di karenakan ternyata ada hikmah

28Syekh Muhammad Mutawalli ash-Sha’rawi, terj. Tafsi>r Sha’rawi, (Medan: Duta Azhar,
2006), 518.

29 Kemenag RI, TafsirMaud}u>’i> (tematik):,311-312.
30Ibid. 314
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yang lain. Sebagaimana di jelaskan di kitab tafsir Ibnu Katsir Melalui firman

Allah swt. memerintahkan hamba-hambanya yang beriman agar memakan

makanan yang baik-baik dari rezki yang telah di anugrahkan Allah kepada

mereka dan supaya mereka senantiasa bersyukur kepada-Nya atas rezki

tersebut. Jika mereka benar-benar hambanya, memakan makanan halal

merupakan salah satu sebab terkabulnya doa dan diterimanya ibadah.

Sebagaimana memakan makanan yang haram menghalangi di terimanya doa

dan ibadah. Hal itu sebagaimana diterangkan dalam hadis yang di riwiyatkan

oleh imam Ahmad dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda:

“Dari Abu Hurairah ra berkata Rasulullah saw. berkata:
Sesungguhnya Allah maha baik, tidak menerima kecuali yang baik,
sesungguhnya Allah memerintahkan orang-orang yang beriman apa
yang ia perintahkan kepada para Rasul, Allah berfirman “hai Rasul-
rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan kerjakanlah amal
shaleh” (al-Mu’minu>n:51) dan Allah swt. berfirman “hai orang-
orang yang beriman, makanlah diantara rezki yang baik-baik yang
kami berikan kepadamu” (al-Baqarah:172) kemudian beliau menyebut
seorang lelaki yang mengadakan perjalanan jauh, berambut kusut
dan berdebu, menadahkan tangannya ke langit “ya Rabb, ya Rabb”.
Padahal makanannya berasal dari yang haram, minumannya
berasalnya dari yang haram, pakaiannya berasal dari yang haram
dan makan dari yang haram, maka bagaimana doanya akan di
kabulkan”. (HR. Muslim).31

31Ibid. 314
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari segi bahasa darah di sebut Blood, darah dalam bahasa Alquran di

kenal dengan 3 bentuk, yaitu ‘alaqah, Dam, dan Ghisli>n. Dari ketiga bentuk

tersebut. ‘Alaqahbermakna gumpalan darah atau darah yang berbentuk padat,

Damdiartikan darah yang mengalir darah hewan atau manusia yang berbentuk

cair, sedangkan Ghisli>ndi pahami yaitu makanan yang berupah darah dan

nanah untuk orang-orang di neraka.

Darah (Dam) ditemukan di dalam Alquran sebanyak 10 kali. yaitu

pada Q.S. al-Baqarah/2: ayat 30, 84, 173, Q.S. al-Maidah/5: ayat 3, Q.S. al-

An’am/6: ayat 145, Q.S. al-A’raf/7: ayat 133, Q.S. Yu>suf/12: ayat 18, Q.S.

an-Nah}l/16: ayat 66, 115, dan yang terakhir terdapat pada Q.S. al-H{ajj/22: 37.

Dam sendiri tidak hanya di maknai darah. akan tetapi di maknai juga

dengan (denda) bagi seseorang yang melanggar syarat rukun haji dan umroh.

Dikenai denda dalam bentuk menyembelik hewan, seperti domba atau

kambing. Dll. Tergantung jenis pelanggaran yang di lakukan bagi pelanggar.

Manfaat dam dalam kehidupan manusia ialah sebagai sumber

kehidupan bagi manusia, alat atau media tranportasi proses penyaluran

makanan dalam tubuh, media untuk menyaring zat-zat kimia yang masuk

dalam tubuh, dan juga alat pertahanan dalam tubuh manusia.

B. Saran

Di antara banyaknya kajian mengenai ilmu pengetahuan. Penulisan

menyarankan hendaknya Alquran di jadikan acuan utama di segala aspek
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kehidupan dan bidang keilmuan, sementara ilmu pengetahuan lainnya di

jadikan sebagai pembuktian, dan penguat hukum utama Alquran.

Darah sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. Di dalam

Alquran Allah swt. menyebutkan pelarangan serta juga menyebutkan tentang

peran penting darah dalam kehidupan manusia. Dari sini penulis mengatakan

alquran tidak pernah bertolak belakang dengan ilmu pengetahuan khususnya

di bidang sains dan kesehatan.
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